[@10le)S)


User5
Stamp


43232.pdf

ABSTRAK

EFEKTIVITAS BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
KABUPATEN MUSI RAWAS PROVINSI SUMATERA SELATAN

A DARSAN
darsanmap@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Tujuan penelitian ini untuk mengenalisis efektivitas Badan
Penanggulangan Bencana di Kabupaten Musi Rawas dalam hal penanganan
bencana baik pencegahan, saat terjadi bencana maupun pra bencana atau masa
pemulihan, untuk memperoleh gambaran yang jelas dan funtas mengenai tingkat
efektivitas organisasi badan penanggulangan bencana daerah kabupaten musi
rawas dalam hal penanganan bencana dan kemudian mengetahui lebih dalam
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pencapaian efektivitas organisasi.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif yaitu
metode yang digunakan untuk menemukan pengetahuan yang seluas-luasnya
terhadap objek penelitian pada suatu saat tertentu, teknik analisis data kualitatif
merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat
memudahkan untuk dipahami dan temuanya dapat diinformasikan kepada orang
lain. Analisis didata dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya
kedalam uni-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat
diceritakan kepada orang lain.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan dapat
diambil. kesimpulan bahwa penempatan individu tidak optimal dengan
latarbelakang pendidikan hal ini terkait dengan sumber daya manusia dan
peralatan yang dimiliki, sistem koordinasi dengan instansi terkait. Untuk
meningkatkan efektivitas organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi Rawas perlu dilakukan upaya penanganan bencana melalui
pembentukan relawan-relawan bencana yang ditempatkan di kecamatan dalam
wilayah Kabupaten Musi Rawas serta melakukan kerja sama dengan dinas
intsansi terkait untuk melakukan penanganan bencana, dibutuhkan peralatan
kebencanaan dan alokasi dana untuk memperbaiki kualitas dan kompetensi
pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas perlu
adanya dilakukan pendidikan, pelatihan dan diklat kebencanaan secara sistematis
dan berkelanjutan serta untuk jangka panjang perlu dilakukan pola rekrutmen
yang memperhatikan tingkat pendidikan dari pegawai yang berbasis pendidikan
yang mendukung kegiatan penanganan bencana.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Obyek Penelitiaan
Hasil penelitian yang dilakukan dengan gambaran obyek penelitiaan ini,
yang meliputi sebagai berikut: keadaan peografis, keadaaan demografis, keadaan

sosial budaya dan ekonomi wilayah Kabupaten Musi Rawas.

1. Keadaaan Geografis

Kabupaten Musi Rawas berada di Kawasan bagian barat Provinsi Sumatera
Selatan, tempat bertemunya hulu Sungai Musi dengan aliran Sungai Rawas. Secara
geografis, Kabupaten Musi Rawas terletak pada posisi 102°07'00"-103°40'00" BT
dan 2°20'00"-3°38'00" LS. Letak Kabupaten Musi Rawas sangat strategis karena
dilalui jalur lintas tengah Sumatera, yaitu jalur darat yang menghubungkan
Bakaheuni di Lampung dan Banda Aceh, serta jalan lintas antar Provinsi yang
menghubungkan Kota Palembang dengan Bengkulu, baik melalui Sekayu maupun

Lahat.

Kabupaten Musi Rawas banyak terdapat sungai-sungai besar yang
dapat dilayari, sebagian besar sungai-sungai tersebut bermata air dari bukit
barisan. Adapun sungai-sungai yang terdapat di Kabupaten Musi Rawas terdir
dari Sungai Lakitan, Sungai Kelingi dan Sungai Musi. Kabupaten Musi Rawas
yang sebagian besar merupakan kawasan hutan dengan beberapa jenis tumbuhan

seperti jenis tanaman kayu merawan, sungkai, merbau, kolim, rotan dan jenis

tumbuhan kayu lainnya. Sedangkan jenis satwa seperti harimau, monyet, rusa
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dan kijang, ayam hutan dan jenis satwa liar lainnya, merupakén jenis satwa yang
sebagian besar masih berada pada kawasan hutan di wilayah Kabupaten Musi
Rawas. Secara administratif wilayah Kabupaten Musi Rawas memiliki 14 (empat

belas ) kecamatan, dengan luas wilayah mencapai 635.717,15 Ha.

Daerah yang berbatasan dengan wilayah Kabupaten Musi Rawas

mempunyai batas wilayah sebagai berikut :

¢ Sebelah . Berbatasan Kabupaten Muratara
Utara

¢ Sebelah : Kabupaten Muara Enim dan Kabupaten Musi
Timur Banyuasin

e Sebelah : Berbatasan dengan Kabupaten Lahat dan
Selatan Kabupaten Empat Lawang

e Sebelah Barat Berbatasan dengan Kota Lubuklinggau dan
Provinsi Bengkulu
Pada awalnya Kabupaten Musi Rawas terdiri dari 21 kecamatan, tahun
2015 terjadi pemekaran kabupaten Musi Rawas Utara, sehingga Kabupaten
Musi Rawas menjadi 14 (empat belas) Kecamatan.
Wilayah yang luas merupakan potensi dan pendukung pembangunan
meskipun demikian dengan prasarana, sarana dan fasilitas daerah yang masih
sangat terbatas serta pemukiman penduduk yang terpencar dalam kelompok-

kelompok kecil merupakan masalah dalam percepatan pembangunan daerah.

2. Topografi
Kabupaten Musi Rawas mempunyai topografi wilayah yang bergelombang,
dengan ketinggian berkisar 25-1000 m dari permukaan laut, dengan kemiringan

bervariasi dari 0,2%, sampai lebih dari 40%. Luas wilayah yang dominan adalah
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wilayah dengan kemiringan 0,15%, yaitu seluas lebih kurang 635.717,15 Ha, yang
merupakan daerah potensial untuk pertanian. Selebihnya berupa tanah perbukitan
yang mempunyai kemiringan sangat curam yang sebagian besarnya berupa Bukit
Barisan yang memanjang dari utara sampai selatan. Khususnya dibagian barat
daerah ini yang termasuk kedalam kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat

(TNKS) yang membentang luas dalam 4 (empat) provinsi.

4. Geologi
Kabupaten Musi Rawas mempunyai potensi kekayaan alam yang beragam.
Selain potensi perkebunan dan pertanian juga memiliki potensi bahan tambang dan
galian, terdapat juga minyak bumi, batu bara dan bahan galian golongan C yang

potensial adalah marmer, fosfat, batu gamping, andesit dan pasir.

5. Iklim

Kabupaten Musi Rawas memiliki iklim tropis basah dengan kelembaban
udara 87,0% dan rata-rata penyinaran matahari sebesar 61,9%. Temperatur
maksimum 32,9°C dan temperatur minimum 19,6°C. Sebagai daerah tropis basah,
rata-rata curah hujan di Kabupaten Musi Rawas cukup tinggi berkisar antara 2000 —
2500 mm per tahun dengan bulan kering Juni, Juli, Agustus dan September. Jenis-

Jjenis tanah di Kabupaten Musi Rawas adalah :

a. Aluvial dengan ciri warna coklat kekuning-kuningan terbentuk oleh endapan
liat dan pasir dijumpai di Kecamatan Tugumulyo dan Muara Kelingi. Tanah
Jjenis ini seluas + 8,05% dan luas kabupaten dan sangat cocok untuk tanaman

padi dan palawijja.
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b. Litosol seluas = 7,17% dari luas kabupaten baik dimanfaatkan untuk tanaman
keras, ramput- rumputan dan usaha ternak.

c. Asosiasi Latisol hanya seluas % 0,77 % dari luas kabupaten, terdapat di
kecamatan STL Ulu Terawas.

d. Regosol luasnya sama seperti asosiasi latisol, di mana + 55,89 % berada di
Kecamatan Muara Beliti dan + 13,34 %, yang diidentifikasi sangat cocok
untuk budidaya tanaman padi sawah, palawija dan tanaman keras lainnya.

e. Podsolik seluas + 37,72% dari luas kabupaten, merupakan jenis tanah terluas
di Kabupaten Musi Rawas. Sebagian besar terdapat di Kecamatan Muara
Lakitan dan Kecamatan Jayaloka, baik untuk tanaman padi sawah, padi ladang
dan tanaman karet.

f. Asosiasi Podsolik hanya terdapat di Kecamatan Muara Lakitan, dengan luas

+ 29.59 % dari luas wilayah kabupaten.

Pada musim penghujan terjadi genangan air yang cukup luas di wilayah
kawasan Kecamatan Muara Kelingi pada musim kemarau air menjadi sulit untuk
diperoleh dan sering terjadi kebakaran karena gesekan daun-daun kering
{(kebakaran mekanis) mau pun akibat kelalaian perambah hutan.

Curah hujan rata-rata Kabupaten Musi Rawas curah hujan antara 2500 s/d
3500 mm pertahun kelembapan udara rata-rata 87,00% mm tahun dan rata-rata hari
hujan berkisar antara 90-120 hari tahun. Kecepatan angin rata-rata 3,8 m detik.
Tingkat kelembaban udara di wilayah Kabupaten Musi Rawas cukup tinggi karena
dipengaruhi oleh iklim tropis basah, sehingga kelembaban rata-rata berkisar

76 —88%.
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Potensi-potensi Kabupaten Musi Rawas

Lahan sesuai tanaman pangan : 631.104 ha

Lahan sesuai tanaman keras : 1.873377 ha

Rawa : 337.744 ha

Kawasan lindung : 1.842 ha

Hutan produksi terbatas : 26.480 ha

Hutan produksi dikonversi : 50.072 ha

Hutan rawa : 700.000 ha

Potensi sumber perikanan : 6.300.43 ton/th

Potensi areal pengembangan ternak : Identik dengan luas potensi tanaman

pangan
Potensi pariwisata :  Salah satu obyek wisata yang terdapat di

Kabupaten Musi Rawas, yaitu:

» Bukit Congong : Terletak disebelah
tenggara kota dan merupakan satu
tempat rekreasi. Dari puncaknya
anda dapat menyaksikan seluruh
wajah kota.

» Danau Aur terletak di Kecamatan
Sumber Harta

» Danau gegas terletak di Kecamatan
Sukakarya

Potensi hutan berupa kayu kurang lebih 80% dari luas wilayah dengan hasil
hutan terdiri dari sagu, damar, rotan, gambir, kayu putih, kayu lawang, kayu
mahoni, melinjau, mangrove, aneka ragam jenis anggrek, pandan dan rumput rawa
yang berpotensi sebagai bahan dasar anyam-anyaman dan masih banyak lagi jenis

kayu potensial yang tersebar berkelompok, tidak merata di hutan Musi Rawas.
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Jenis fauna yang terdapat di Kabupaten Musi Rawas terdiri dari Jenis-jenis
lokal (endemic) dan ecsotic (berasal dari luar). Adapun jenis endemic yang bernilai
ekonomi tinggi seperti berbagai jenis ikan hias ikan gabus asli Musi Rawas. Jenis-
jenis reptil seperti ular, buaya, biawak, kura-kura, Burung berkicau maupun hias
seperti kakatua, nuri, beo, burung emas, hutan, ayam beroga, walet, elang, kutilang,
bangau, bebek rawa, belibis dan sebagainya. Jenis burung imigran seperti pelikan,
boha dan beberapa jenis bebek. Selain itu ada berbagai jenis kuskus, tuban tikus
tanah, babi hutan yang merupakan spesies khusus hutan Musi Rawas.

Jenis eksotic flora maupun fauna yang lain yakni ikan gabus toraja, ikan

mas, ikan betik, ikan nila, keong mas, bekicot dan rusa

5. Demografis
Penduduk Kabupaten Musi Rawas pada akhir 2016 berjumlah  407.375

Jiwa dengan rincian laki-laki 210.067 jiwa dan wanita 197.308 jiwa. Pertambahan
penduduk dalam 3 tahun terakhir rata-rata 1,34% per tahun dengan tingkat
kepadatan penduduk 2,67 jiwa km’. Tingginya angka pertumbuhan penduduk
Kabupaten Musi Rawas, antara lain karena Kabupaten Musi Rawas merupakan
salah-satu daerah penerima transmigran terbesar di Sumatra Selatan

Percepatan pertambahan penduduk sampai saat ini belum diimbangi dengan
percepatan pembangunan yang dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
masyarakat. Angka pertambahan tenaga kerja pencari kerja terus menunjukkan
pengangguran yang terbuka.
Secara etnografi suku-suku bangsa yang ada di Kabupaten Musi Rawas

sangat banyak yang secara garis besarnya dapat dikelompokkan sebagai berikut:
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a) Penduduk Asli yang terdiri dari Suku Babat adalah sebuah desa di
Kecamatan Suku Tengah Lakitan Ulu Kabupaten Musi Rawas Sumatera
Selatan. Desa ini terletak di sebelah sungai lakitan yang jernih, dilewati
Jalan Lintas Sumatera berdampingan dengan kecamatan terawas juga berada
sangat strategis 3 Km dari Pasar Distrik Agropolitan Center Kec. Suku
Tengah Lakitan Ulu Kabupaten Musi Rawas.

b) Pendatang yang terdiri dari berbagai suku yang ada di Indonesia. Perbedaan
suku dan etnis tidak ferlalu menjadi masalah, kebersamaan dan
kekeluargaan masih selalu diwujudnyatakan dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat dan kegiatan-kegiatan pembangunanPendatang yang
terdiri dan berbagai suku yang ada di Indonesia. Perbedaan suku dan etnis
tidak terlalu menjadi masalah, kebersamaan dan kekeluargaan masih selalu
diwujudnyatakan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat dan

kegiatan-kegiatan pembangunan.

6. Agama

Sebagian besar masyarakat di Kabupaten Musi Rawas menganut agama
Islam merupakan salah satu hal penting dalam pengembangan iman dan moral
masyarakat dan memenuhi salah satu hak dasar rakyat, hak memeluk agama dan
beribadat menurut keyakinan masing-masing sebagaimana diatur’di dalam UUD
1945. Untuk Kabupaten Musi Rawas, ada beberapa permasalahan pembangunan
beragama yang dihadapi:
1. Pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama dalam kehidupan

sehari-hari masih kurang memadai. Agama masih dipandang sebagai sumber
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ajaran yang mengatur hubungan manusia dengan sang pencipta dibanding

hubungan antar manusia;

. Kehidupan beragama pada sebagian masyarakat baru mencapai tataran simbol-

simbol keagamaan dan belum sepenuhnya bersifat substansial atau yang lebih
dikenal dengan ritual belaka;
Sarana dan prasarana ibadah belum optimal pemanfaatannya dan belum

efektifnya pengelolaan dana sosial keagamaan;

. Rendahnya kualitas dan kuantitas serta sarana dan prasarana pendidikan agama

ditkuti dengan kurangnya pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran

agama di kalangan peserta didik.

Sosial Budaya

Kabupaten Musi Rawas menghadapi berberapa permasalahan dibidang

sosial budaya, yaitu:

1.

2.

Masih tingginya sikap (norma) individualisme dalam kehidupan bermasyarakat;
Rendahnya apresiasi terhadap produk budaya lokal dan banyak budaya lokal
yang mulai menghilang;

Belum adanya konsep, kebijakan, dan strategi kebudayaan nasional yang dapat
dijadikan rujukan dalam memajukan kebudayaan daerah. Dan masih lemahnya

ketahanan budaya daerah dalam menghadapi budaya asing;

. Media massa belum dimanfaatkan dalam upaya pembentukan watak dan jati dini

daerah;

. Belum adanya pedoman dan lemahnya kesadaran masyarakat terhadap

perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan di bidang kebudayaan;
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6. Pembangunan harus dapat menjangkau seluruh strata sosial yang ada di
masyarakat di seluruh pelosok wilayah kabupaten Musi Rawas tanpa
dipengaruhi oleh pilihan partai politik masyarakat tersebut;

7. Data dan informasi kebudayaan belum dikelola secara profesional dan hasil-hasil
penelitian kebudayaan belum dimanfaatkan secara optimal;

8. Upaya pembangunan jati dini bangsa Indonesia, seperti penghargaan pada nilai
budaya dan bahasa, nilai solidaritas sosial, kekeluargaan, dan rasa cinta tanah air
dirasakan makin memudar. Hal tersebut, disebabkan antara lain, karena belum
optimalnya upaya pembentukan karakter bangsa, kurangnya keteladanan para
pemimpin, lemahnya budaya patuh pada hukum, cepatnya penyerapan budaya
global yang negatif, dan kurang mampunya menyerap budaya global yang lebih
sesuai dengan karakter bangsa, serta ketidakmerataan kondisi sosial dan
ekonomi masyarakat.

Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling berkaitan, antara lain: tingkat pendapatan, kesehatan, pendidikan,
akses terhadap barang dan jasa, lokasi geografis, dan kondisi lingkungan.
Kompleksitas masalah kemiskinan tentu tidak bisa diselesaikan melalui program
pembangunan yang bersifat parsial apalagi kontradiktif, tetapi diperlukan sebuah
rumusan kebijakan yang bersifat holistik, ada keterkaitan satu sama lain meskipun
tidak bisa menghindari pendekatan sektoral. Demikian kemiskinan tidak lagi
dipahami hanya sebatas ketidakmampuan ekonomi, tetapi juga kegagalan
memenuhi hak-hak dasar dan perbedaan perlakuan bagi seseorang atau sekelompok

orang dalam menjalani kehidupan secara bermartabat.
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Tabel 4.1Jumlah Masyarakat Miskin Kabupaten Musi Rawas 2014-2015

NO | Tahun Jumlah Masyarakat Presentase %
Miskin

1. 2014 97.000 17,28%

2. 2015 58.010 15,13%

Sumber : BPS Kabupaten Musi Rawas

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Musi Rawas tahun 2014 menunjukkan,
Jjumlah keluarga fakir miskin di Musi Rawas tercatat 97.000 jiwa dari total
penduduk yang ada saat itu 407.375 jiwa. Itu artinya presentase jumlah penduduk
miskin mencapai sckitar 30% dari total penduduk. Sementara pada tahun 2015,
menurut angka BPS Musi Rawas tahun 2015 iang dilansir pada Agustus 2016
lalu, jumlah keluarga fakir miskin hanya tingga 58.010 jiwa, Dengan jumlah total
penduduk pada tahun 2015 sebanyak 407.375 jiwa, maka angka kemiskinan di
daerah ini pada 2015 hanya tinggal sebesar 0,79%. Hal ini menunjukkan bahwa
proses pembangunan belum menyentuh seluruh lapisan masyarakat.

Periode 2014-2015, diharapkan kondisi Kabupaten Musi Rawas dapat
mencapai kondisi sebagai proses pembangunan yang ada telah menyentuh golongan
bawah dan kondisi ekonomi (pendapatan) masyarakat semakin membaik, sehingga
dengan sendirinya jumlah penduduk miskin berkurang dan semua desa dapat
melepasakan diri dari ketertinggalan. Program Pemerintah telah nyata dilaksanakan
terutama dalam pengentasan kemiskinan masyarakat yang merupakan salah satu
‘momok’ bagi daerah berkembang. Meningkatnya keterampilan masyarakat
khususnya golongan menengah bawah, sehingga kesempatan kerja dan berusaha

semakin terbuka bagi masyarakat miskin. Mudahnya akses masyarakat terhadap
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pelayanan kesehatan, pendidikan, perumahan, sanitasi, dan air bersih, serta adanya
kepastian kepemilikan dan penguasaan tanah.

Peningkatan peranan wanita belum dapat diusahakan secara maksimal yang
antara lain disebabkan karena keterikatan terhadap budaya dan rendahnya
pendidikan. Organisasi-orgasnisasi kewanitaan yang ada masih dalam tahap
pembinaan. Tuntutan kebutuhan peningkatan pembinaan peranan pemuda dan olah
raga belum dapat diusahakan secara optimal oleh Pemerintah dan masyarakat.
Prasarana dan sarana pembinaan yang tersedia masih terbatas serta penyebarannya
belum merata keseluruh daerah sehingga masih dibutubkan peningkatan

pembangunannya.

8. Pengembangan Wilayah

Tabel 4.2 Pengembangan Wilayah Kabupaten Musi Rawas 2014-2015

No | Jumlah Wilayah | Kecamatan/kelurahan dan
Desa
! 14 Kecamatan
2 13 Kelurahan
3 186 : Desa

Sumber : BPS Kabupaten Musi Rawas

Wilayah Kabupaten Musi Rawas, yang terdiri dari 14 Kecamatan, 13
Kelurahan 186 desa dibagi ke dalam beberapa Wilayah Pembangunan, Wilayah
Khusus Perbatasan, Kecamatan Fokus, Kawasan-kawasan Strategis agar dicapai
efisiensi dan efektifitas dalam pengembangannya.

Sampai dengan akhir Pelita IV, pembagian wilayah dimaksud dapat

dikelompokkan dalam:
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1. Wilayah Pembangunan yang terdiri dari
1.1. Wilayah Pembangunan I yang berpusat di Kabupaten Musi Rawas,
meliputi Kecamatan Tugumulyo, Selangit, Tiang Pumpung Kepungut,
Sumber Harta, Purwodadi, STL, Ulu Terawas ;
1.2. Wilayah Pembangunan II yang berpusat di Kabupaten Musi Rawas,
meliputi Megang Sakti, Sukakarya Tuah Negeri;
1.3. Wilayah Pembangunan IIl yang berpusat di Kabupaten Musi Rawas,
meliputi Kecamatan Muara Lakitan, Mura Kelingi, Jayaloka;
1.4. Wilayah Pembangunan IV yang berpusat di Kabupaten Musi Rawas,
meliputi Kecamatan, BTS Ulu Ulu Cecar.
2. Wilayah Khusus Perbatasan yang meliputi wilayah Kecamatan Kabupaten Musi
Rawas, Muara Lakitan, Muara Beliti.
3. Kecamatan Fokus Pengembangan Wilayah Agro Politan Center yang meliputi
Kecamatan Muara Beliti.
4. Kawasan-kawasan Strategis yang meliputi Kawasan Lindung, Kawasan Hutan
Produksi, Kawasan Sentra Produksi Pertanian dan Industri.
5. Kawasan Tertinggal dan Terpencil
Masalah yang dihadapi dalam rangka pengembangan wilayah, adalah
kondisi geografis yang sangat berat dengan aksesibilitas yang rendah sedangkan
prasarana dan sarana yang tersedia masih sangat terbatas sehingga mempersulit
jangkauan dalam pengembangan wilayah, terbatasnya kemampuan daerah dalam
pembiayaan mengakibatkan sulit untuk memenuhi kebutuhan keseluruhan wilayah
yang sangat luas ini. Demikian pula kondisi demografis yang terpencar-pencar

dalam kelompok-kelompok kecil dengan kemampuan untuk berpartisipasi dalam
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pembangunan yang masih rendah, merupakan salah satu kendala yang patut

diperhitungkan dalam rangka pemekaran dan pengembangan wilayah.

9. Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup

potensi kekayaan alam yang beragam. Sumber daya alam memiliki peran

ganda, yaitu sebagai modal pembangunan dan sekaligus sebagai penopang sistem

kehidupan. Peranan sumber daya alam dapat dilihat dari sumbangannya terhadap

PDRB yang pada tahun 2010 mencapai di atas 78% dan penyerapan tenaga kerja

mencapai di atas 80%. Namun, ada beberapa permasalahan yang dihadapi oleh

Kabupaten Musi Rawas terkait dengan kondisi sumber daya alam dan lingkungan

hidup, yaitu:

1.

Keberlanjutan atas ketersediaan Sumber Daya Alam sering diabaikan sehingga
daya dukung lingkungan menurun dan ketersediaan sumber daya alam menipis;

Adanya keinginan untuk memperoleh keuntungan ekonomi jangka pendek
seringkali menimbulkan keinginan untuk mengeksploitasi sumber daya alam
secara berlebihan sehingga menurunkan kualitas dan kuantitas sumber daya alam

dan lingkungan hidup, serta memperbesar risiko timbulnya bencana alam;

. Potensi dan Keragaman Sumber Daya Alam dan ekosistem alam belum dikelola

secara bijaksana untuk kepentingan pendidikan, penelitian, obat-obatan,

parnwisata, dil;

. Meningkatnya kasus pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh laju

pertumbuhan penduduk, perubahan gaya hidup yang konsumtif, serta rendahnya

kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan;
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- Belum ada sistem pengolahan limbah secara terpadu, baik limbah padat, limbah

cair (domestik maupun industri) dan limbah gas dari beberapa penampungan dan

pengolahan industri dan agroindustri;

- Kabupaten Musi Rawas belum memilki TPA, TPS dan pengelolaan

persampahan secara terpadu, masih banyaknya pengelolaan sampah yang
dilakukan secara individual sctiap rumah tangga dengan cara ditimbun/ dibakar
dan dibuang kesungai, parit dan saluran irigasi;

Isu lingkungan global belum dipahami dan diterapkan dalam pembangunan
daerah dan adaptasi kebijakan terhadap perubahan iklim (climate change) dan

pemanasan global (global warming) belum dilaksanakan;

. Belum diterapkannya peraturan lingkungan hidup dan masih rendahnya

kesadaran masyarakat dalam pemeliharaan lingkungan.

Menghadapi kondisi ini, tantangan yang harus dihadapi Kabupaten Musi

Rawas adalah dapat menyelesaikan segala permasalahan yang ada terkait dengan

terganggunya Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup sebagai berikut:

1.

Pengelolaan kekayaan keanekaragaman hayati sebagai alternatif sumber daya
pembangunan yang dapat dinikmati, baik oleh generasi sekarang maupun
mendatang, sehingga memerlukan berbagai penelitian, perlindungan, dan
pemanfaatan secara lestari;

Terlaksananya pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup dengan
secara bijaksana dan optimal;

Meningkatnya kesadaran masyarakat akan arti penting pelestarian lingkungan

hidup. Sehingga gaya hidup menjadi bijaksana dan dapat menerapkan prinsip-
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prinsip pembangunan berkelanjutan dan dalam kehidupan sehari-hari dapat
menerapkan prinsip 3R (reuse, reduce, recyle),

4. Perubahan iklim dan pemanasan global dijadikan sebagai salah satu dasar dalam
pembuatan kebijakan. Isu lingkungan global mulai diterapkan dalam
pembangunan daerah;

5. Dampak negatif seluruh pembangunan menjadi minimal karena telah mengikuti
prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan dan seluruh kegiatan yang
diperkirakan akan menimbulkan dampak penting harus dilakukan AMDAL
secara baik;

6. Tersedianya sarana dan prasarana pengolahan sampah, pengolahan limbah dan
terkendalinya berbagai sumber pencemaran lingkungan;

7. Terwujudnya pengolahan sampah secara terpadu (infegrated) baik di wilayah
Perkotaan maupun pedesaan yang diikuti dengan meningkatnya kesadaran

penduduk tentang kebersihan lingkungan dan persampahan

10. Keadaan Ekonemi

Keadaan ekonomi suatu daerah pada umumnya dapat dilihat dari indikator
perubahan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dari tahun ketahun. Begitu
pula halnya dengan keadaan sosial dapat dilihat dar tingkat pendidikan
masyarakatnya. PDRB menggambarkan kemampuan suatu daerah dalam mengelola
sumber daya alam dan faktor-faktor produksi, PDRB merupakan jumléh dari nilat
tambah yang diciptakan dari seluruh aktivitas ekonomi disuatu daerah.
Perekonomian Kabupaten Musi Rawas tahun 2015 secara keseluruhan cenderung

lebih baik dibanding tahun 2014 hal ini terlihat dari pertumbuhan ekonomi dengan

migas sebesar 5,21 persen, sedangkan pertumbuhan ekonomi tanpa migas sebesar
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6,12%. Penyebab utama dari pertumbuhan ekonomi kabupaten ini adalah sektor
bangunan, ini sesuai dengan kebijakan pemerintah daerah untuk membangun
infrastruktur dasar untuk membuka akses ke daerah terpencil. Secara sektoral pada
tahun 2012 beberapa sektor mengalami laju pertumbuhan yang cukup tinggi diatas
5% yaitu: sektor bangunan dengan pertumbuhan sebesar 7,17%, angkutan dan
komunikasi sebesar 6,76%, pertanian sebesar 6,39%, listrik, gas dan air sebesar
6,27%. Sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar 6,24% dan sektor industri
pengolahan sebesar 5,49% serta sektor jasa-jasa tumbuh sebesar 5,22%, sedangkan
untuk sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan hanya tumbuh sebesar
4.17% bahkan sektor pertambangan dan penggalian hanya tumbuh sebesar 3,78%

Tabel 4.3 Laju Pertumbuhan Ekonomi Sektoral PDRB Kabupaten Musi Rawas
Atas Dasar Harga Konstan 2010, Tahun 2013-2015 (dalam persen)

SEKTOR 2013 2014 2015 | Rata-
rata
3. Sektor Pertanian 6.20 7.11 6.39
3.94
4. Sektor _ Pertambangan dan 241 3.36 378
Penggalian
1.91
5. Sektor Industri Pengolahan 6.88 6.67 5.49 o1
3.
6. Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih 6.11 6.80 6.27 384
7. Sektor Bangunan 2.34 3.34 7.17
2.57
8. Sektor Perdagangan, Hotel dan 4.09 509 6.4
Restoran
3.08
9. Sektor Angkutan dan Komunikasi 7.18 6.40 6.76 40
07
10. Sektor Keuangan, Persewaan dan
Jasa Perusahaan 5.44 4.94 4.17
2.91
11. Sektor Jasa-jasa 541 4.64 522
3.05
PDRB dengan Migas 4.42 5.17 5.21 506

Sumber: PDRB Kabupaten Must Rawas 2013, BPS Kabupaten Musi Rawas,
2013-2015
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B. Organisasi Badan Penggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas

1.

Sejarah Singkat Badan Penangulangan Bencana Daerah

Sejarah pembentukan Badan Penangulangan Bencana Daerah Kabupaten
Musi Rawas, tidak terlepas dari perkembangan dalam penanggulangan bencana
penanggulangan bencana alam (PBA). Selanjutnya pada tahun 2008 terjadi
terjadi penataan kembali menjadi bidang bencana bergabung dengan Badan
Kesbang Pol dan Linmas. Seiring dengan tuntutan tugas pemerintah bidang
penanggulangan bencana yang semakin berat dibidang penanggulangan
bencana, Kesbang Pol dan Linmas Kabupaten Musi Rawas dimekarkan menjadi
Badan Penangulangan Bencana Daerah. Sesuai Peraturan Daerah Kabupaten
Musi Rawas Nomor: 11 tahun 2013 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata
Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas dengan
menimbang berdasarkan ketentuan pasal 2 peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 46 Tahun 2008 tentang Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Badan
Penanggulangan Bencana Daerah, Pemerintah Kabupaten dapat mmembentuk
Badan Penangggulangan Bencana Daerah Kabupaten. Dengan Peraturan Daerah
ini di bentuk Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Musi Rawas dengan struktur organisasi  tentang
pembentukan dan tata kerja Badan Penangulangan Bencana Daerah, maka
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas yang
merupakan unsur pelaksana pemerintah daerah yang dipimpin oleh kepala
badan yang secara ex-officio dijabat oleh Sekretaris Daerah yang berkedudukan

dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati mempunyai tugas
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2. Visi dan Misi

Visi adalah gambaran ideal yang ingin dicapai di masa mendatang

atau cara pandang jauh ke depan kemana Instansi Pemerintah harus dibawa

agar tetap eksis, antisipatif dan inovatif. Adapun visi Badan Penanggulangan

Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas dinyatakan dalam pernyataan:

“Menjadikan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi

Rawas Yang Profesional Untuk Mewujudkan Masyarakat Musi Rawas Yang

Tangguh Menghadapi Bencana”,

Sedangkan misi adalah cara yang harus dilakukan oleh Badan untuk

mencapai visi agar tujuan organisasi dapat tercapai dan berhasil dengan baik,

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas mempunyai

misi sebagai berikut ;

L.

2.

Meningkatkan kapasitas BPBD dalam penanggulangan bencana;
Melindungi masyarakat dari bencana melalui pengurangan risiko bencana;
Menyelenggarakan kerjasama antar-pihak dalam penanggulangan bencana;
Membangun sistem penanggulangan bencana yang handal;
Menyelenggarakan penanggulangan bencana secara terencana, terpadu,

terkoordinir, dan menyeluruh.

Penjelasan makna Misi

1. Misi Pertama

“Memberikan pedoman dan pengarahan terhadap usaha penanggulangan

bencana yang mencakup pencegahan bencana, penanganan tangkap darurat,

rehabilitasi, dan rekonstruksi secara adil dan setara” Penangulangan Bencana
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diselenggarakan guna memberikan pedoman dan pengarahan kepada pemerintah
maupun masyarakat dalam pencegahan bencana, penanganan terhadap darurat
terhadap bencana, rehabilitasi terhadap tempat terjadinya bencana maupun
korban bencana, dan rekonstruksi terhadap terjadinya bencana secara adil dan
merata kepada seluruh masyarakat ditempat terjadinya bencana. Badan
Penanggﬁlangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas berusaha untuk
memberikan acuan berupa pedoman dan pengarahan penanggulangan bencana

agar penanggulangan bencana lebih terarah, efisien dan tepat sasaran.

2. Misi Kedua

“Menyampaikan informasi kegiatan penanggulangan bencana kepada
masyarakat”Dalam misi ini diarahkan agar kegiatan penanggulangan bencana
pada masyarakat mengalami pergeseran. Selama ini masyarakat hanya sebagai
objek penanggulangan bencana maka diharapkan secara berangsur terjadi
perubahan yaitu masyarakat sebagai subjek atau penggerak penanggulangan
bencana ditempatnya sendiri melalui informasi yang diberikan oleh pihak
Badaan Penanggulangan Bencana Daerah. Dengan semakin meningkatnya
pengetahuan dan pemahaman masyarakat fentang arti pentingnya
penanggulangan bencana, maka kesadaran masyarakat dalam penanggulangan
bencana akan meningkat juga. Dengan kesadaran ini akan menimbulkan
kepedulian masyarakat untuk bersama-sama melanggulangi bencana

didaerahnya masing-masing.
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3. Misi Ketiga
“Melindungi masyarakat dari bencana melalui pengurangan resiko bencana”
Dalam misi ketiga ini, diharapkan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi Rawas dapat berupaya semaksimal mungkin untuk melindungi
masyarakat dari bencana dengan cara memanfaatkan daya manusia yang ada,
peralatan logistik yang tersedia guna mengurangi resiko yang terjadi akibat

bencana.

4. Misi Keempat

“Menyelenggarakan Kerjasama antar pihak dalam penanggulangan
bencana”
Pemerintah Kabupaten Musi Rawas melalui Badan Penanggulangan Bencana
Daerah menyelenggarakan kerjasama antar SKPD, Lembaga Swadaya
masyarakat yang ada atau pihak masyarakat itu sendiri dalam upaya dalam
penanggulangan bencana, saat bencana dan pra bencana. Dengan demikian
diharapkan semua pihak memiliki tanggung jawab dan kesadaran yang penuh
secara bersama dalam rangka penanggulangan bencana di Kabupaten

Musi Rawas.

5. Misi Kelima
“Membangun Sistem penanggulangan bencana yang handal”Dalam
melaksanakan misi kelima ini Badan Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Musi Rawas berupaya membangun sistem penanggulangan bencana yang handal
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mealalui penetapan standarisasi serta kebutuhan penyelenggaraan penanggulangan

bencana berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

6. Misi Keenam

“Menyelenggarakan Penanggulangan bencana secara terencana, terpadu,
terkoordinir dan menyeluruh”Badan Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Musi Rawas berupaya merumuskan dan menctapkan kebijakan teknis dibidang
Penanggulangan bencana secara terencana, terpadu, terkoordinir dan menyeluruh
guna menangani keadaan bencana yang terjadi baik sebelum bencana, saat bencana
dan setelah terjadinya bencana guna meminimalisir dampak yang ditimbulkan

akibat terjadinya bencana.

3. Tujuan dan Sasaran
3.1. Tujuan

Untuk mendukung visi dan misi yang telah ditetapkan maka tujuan: g
pembangunan kebencanaan yang diselenggara kan oleh Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas yaitu :

Meningkatkan pelayanan umum,;

2. Mewujudkan ketersediaan sarana dan prasarana penanggulangan
bencana;
Meningkatkan efektifitas penanganan kejadian darurat,

4.  Mengelola data dan informasi bencana;

5. Meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana;
6. Mengurangi kerentanan masyarakat;
7.  Meningkatkan partisipasi perempuan dalam penanggulangan bencana;
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8. Meningkatkan kualitas sistem peringatan dini (early warning system);

9. Meningkatkan ketersediaan peta resiko bencana;

10.  Mewujudkan ketersediaan regulasi penanggulangan bencana;

1. Mengembalikan penghidupan dan kehidupan masyarakat pada keadaan
sebelum bencana;

12.  Meningkatkan koordinasi antar instansi pemerintah  dalam
penanggulangan bencana;

13. Meningkatkan komunikasi dengan masyarakat dan komunitas Peduli

Bencana.

3.2. Sasaran

Sasaran merupakan jabaran dari tujuan secara terukur dan berorientasi pada
hasil (outcome) yakni yang ingin dicapai/dihasilkan secara nyata. Adapun sasaran
yang ingin dicapai dari pelaksanaan pembangunan bidang kebencanaan adalah
sebagai beikut:

1. Peningkatan pelayanan prima kepada masyarakat dalam masalah bencana

2. Meningkatk;n sumber daya manusia yang berkualitas

3. Tercapinya program-program kerja

4.Tugas dan Fungsi

Dalam pelaksaan tugas dan fungsi untuk mengurangi bencana di Kabupaten
Musi Rawas, Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas
berdasarkan peraturan Daerah Pemerintah Kabupaten Musi Rawas Nomor 13

Tahun 2014 tentang Penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi Badan Penangulangan




]
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Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas. Secara teknis terdiri dari sebagai berikut

1. Kepala Badan;
2. Unsur Pengarah;
3. Unsur Pelaksana, yaitu:
a. Kepala Pelaksana BPBD

b. Sekretarias;
c.  Seksi Pencegahan, Kesiapsiagaan dan Pemadam Kebakaran;
d. Seksi Kedaruratan dan Logistik;
€.  Seksi Rehabilitas dan Rekonstruksi.
1. Kepala Pelaksana

Kepala Pelaksana Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi

Rawas menyelenggarakan fungsi:

a. Merumuskan dan menetapkan kebijakan teknis di bidang penanggulangan
bencan, saat bencana dan pra bencana;

b. Pengkoordinasian Satuan Kerja Perangkat Daerah, Lembaga Usaha dan/atan
pihak lain yang di perlukan pada tahap prabencana dan pascabencana;

c. Pengkomandoan pengarahan sumber daya manusia, peralatan logistik dari
SKPD lainnya, instansi vertikal yang ada di daerah serta langkah-langkah
lain yang di perlukan dalam rangka penanganan darurat bencana;

d. Melaksanakan penanggulangan bencana secara terkoordinasi dan integritasi
dengan SKPD lainnya di daerah, instansi vertikal yang ada di daerah dengan
memperhatikan kebijakan penyelenggaraan penanggulangan bencana dan

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku;
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e. Melaksanakan tugas lain yang di berikan Bupati sesuai dengan tugas pokok

dan fungsinya.

Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan pelayanan administrasi di
lingkungan kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Musi Rawas meliputi perencanaan, pengkoordinasian tugas pada seksi-
seksi, Pengelolaan administrasi umum, Tata usaha, rumah tangga,

kepegawaian dan administrasi keuangan.

Untuk melaksanakan tugasnya, Sekretariat mempunyai fungsi:

a.

f.

g

Merumuskan perencanaan kerja, program, kerjasama, anggaran dan
evaluasi;

Mengelola administrasi keuangan;

Mengelola teknis kesekretariatan;

Menyelenggarakan urusan umum,;

Menyelenggarakan urusan kepegawaian;

Menyelenggarakan pusat data dan informasi kebencanaan,

Mengkoordinasikan penyusunan laporan penanggulangan bencana;

h. Mengkoordinasikan penyelenggaraan tugas satuan organisasi;

i

J-

Memfasilitasi pelaksanaan tugas dan fungsi unsur pengarah;
Mengevaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan rencana kerja

sekretariat;

k. Melaksanakan tugas lain yang dt berikan oleh atasan yang sesuai dengan

tugas pokok dan fungsinya.
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3. Seksi Pencegahan, Kesiapsiagaan dan Pemadam Kebakaran

Seksi Pencegahan dan Kesiapsiagaan dan Pemadam Kebakaran mempunyai

menyelenggarakan, membina, dan mengkoordinasikan pelaksanaan pencegahan

dan kesiapsiagaan bencana serta penanganan pemadam bencana kebakaran.

Untuk melaksanakan tugas Seksi Pencegahan, Kesiapsiagaan bencana serta

Penanganan pemadam kebakaran mempunyai fungsi:

a.

b.

Menyusun rencana kerja seksi pencegahan dan kesiapsiagaan;
Menyiapkan bahasan rumusan kebijakan teknis pencegahan dan
kesiapsiagaan;

Menyelenggarakan, pembinaan, pengkoordinasian penanganan, pencegahan

- dan kesiapsiagaan bencana;

Mengevaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan rencana kerja seksi
pencegahan, kesiapsiagaan, dan pemadam kebakaran;

Merumuskan kebijakan teknis penanganan kebakaran;

Menyelenggarakan dan membina pelayanan pemadam kebakaran;
Menyelenggarakan upaya peningkatan peran serta dan kesiapsiagaan
masyarakat dalam penanganan kebakaran;

Menyelenggarakan dan pembinaan pengelolaan dan pemeliharaan sarana
dan prasarana penanganan kebakaran;

Menyelenggarakan pembinaan pengelolaan dan pemeliharaan sarana dan
prasarana bangunan gedung dalam penanganan kebakaran;

Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh Kepala Pelaksana sesuai

dengan tugas dan fungsinya.




]
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4. Seksi Kedaruratan dan Logistik

Seksi Kedaruratan dan Logistik mempunyai tugas menyelenggarakan dan
megkoordinasikan kedaruratan dan operasional penangulanggan bencana serta
penanganan pengungsi dan logistik. Bidang Kedaruratan dan Logistik dalam
melaksanakan tugas mempunyai fungsi :

a. Menyusun Rencana Kerja Bidang Kedaruratan dan Logistik;

b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknik kedaruratan dan

operasional;
c. Menyelenggarakan dan mengkoordinasikan kedaruratan dan operasional

penanggulangan bencana;

d. Menyelenggarakan dan Mengkoorganikan penanganan pengungsi dan
logistik bencana;

e. Mevaluast dan menyusunan laporan pelaksanaan rencana kerja Bidang
Kedaruratan dan Logistik;

f  Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh Kepala Pelaksana sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

7. Seksi Rehabilitasi dan Rekonstruksi
Seksi Rehabilitasi dan Rekonstruksi mempunyai tugas menyelenggarakan
dan mengkoordinasikan Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi. Bidang
Rehabilitasi dan Rekonstruksi dalam melaksanakan tugas mempunyai fungsi :
a. Menyusun rencana Kerja Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruks,
b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis Rehabilitasi dan

Rekonstruksi penanganan bencana,
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¢. Menyelenggarakan dan mengkoordinasikan Rehabilitasi dan Rekonstruksi
penanganat bencana;

d. Mevaluasi dan menyusun laporan pelaksanaan rencana kerja Bidang
Rehabilitasi dan Rekonstruksi;

e. Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh Kepala Pelaksana sesuai

dengan tugas pokok dan fungsinya.

5.Jenis — Jenis Bencana Alam
Jenis-jenis ancaman bahaya yang terdapat di wilayah Kabupaten Musi Rawas
5.1. Tanah longsor
Tanah longsor merupakan salah satu jenis gerakan massa tanah atau batuan,
ataupun percampuran keciuanya, menuruni  atau  keluar lereng akibat
terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng tersebut. Pemicu
dari terjadinya gerakan tanah ini adalah curah hujan yang tinggi serta kelerengan
tebing.
Bencana tanah longsor sering tegjadi di Kabupaten Musi Rawas yang
mengakibatkan kerugian harta benda walaupun sampai saat ini bencana tanah
longsor di Kabupaten musi Rawas belum menimbulkan korban jiwa. Untuk itu

perlu di tingkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi jenis bencana imi.

5.2.Banjir
Banjir adalah peristiwa meluapnya air yang menggenangi permukaan tanah,
dengan ketinggian melebihi batas normal. Kabupaten Musi Rawas termasuk

daerah rawan bencana banjir, Bencana banjir terjadi sebagai akibat akumulasi
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beberapa faktor yaitu: hujan, kondisi sungai, kondisi daerah hulu, kondisi daerah
budidaya.

Potensi terjadi ancaman bencana banjir dan tanah longsor saat ini di sebabkan
keadaan badan sungai rusak, kerusakan daerah tangkapan air, pelanggaran tata
ruang wilayah, pelanggaran hukum meningkat, perencanaa pembangunan kurang

terpadu, dan disiplin masyarakat yang rendah.

5.3. Kebakaran

Kebakaran adalah api yang tidak terkendali menyebabkan kebakaran. Potensi
bahaya kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Musi Rawas cukup besar.
Hampir setiap musim kemarau Kabupaten Musi Rawas menghadapi bahaya
kebakaran lahan dan hutan di mana berdampak sangat luas tidak hanya
kehilangan keanekaragaman hayati tetapi juga timbulnya gangguan asap di
wilayah sekitar yang sering mengganggu negara-negara tetangga.

Kebakaran hutan dan lahan dar tahun ketahun selalu terjadi. Hal tersebut
memang berkait dengan banyak hal. Dari ladang berpindah sampai penggunaaan
HPH yang kurang bertanggung jawab, yaitu penggarapan lahan dengan cara
pembakaran, Hal ini yang menyebabkan terjadinya kebakaran hutan adalah
kondisi tanah di darah banyak yang mengandung gambut. Tanah semacam ini

pada waktu dan kondisi tertentu kadang-kadang terbakar dengan sendirinya.

5.4. Kekeringan
Bahaya kekeringan di alami berbagai wilayah di Kabupaten Musi Rawas hampir

setiap musim kemarau. Hal ini erat terkait dengan menurunya fungsi lahan
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dalam menyimpan air. Penurunan fungsi tersebut di tenggarai akibat rusaknya
ekosistem akibat pemanfaatan lahan yang berlebihan. Dampak dari kekeringan
ini adalah gagal panen, kekurangan bahan makanan hingga dampak terburuk

adalah banyaknya gejala kurang gizi.

5.5. Epedemi dan Wabah Penyakit

Wabah adalah kejadian terjangkitnya suatu penyakit menular dalam masyarakat
yang jumlah penderitanya meningkat secara nyata melebihi dari pada keadaan
yang lazim pada waktu dan daerah tertentu serta dapat menimbulkan
malapetaka.

Epedemi baik yang mengancam manusia maupun hewan ternak berdampak
serius berupa kematian serta terganggunya roda perckonomian. Beberapa
indikasi/gejala awal kemungkinan terjadinya epedemi seperti avian influenza/flu
burung serta beberapa penyakit hewan ternak lainnya yang telah membunuh

ratusan ribu ternak yang mengakibatkan kerugian bagi petani.

5.6..Kebakaran Gedung dan Pemukiman

Kebakaran gedung dan pemukiman penduduk sangat marak pada musim
kemarau. Hal ini terkait dengan kecerobohan manusia di antaranya
pembangunan gedung/rumah yang tidak mengikuti standar keamanan bangunan
serta perilaku manusia. Hubungan arus pendek listrik, meledaknya kompor serta
kobaran api akibat lilin/lentera untuk penerangan merupakan sebab umum

kejadian kebakaran pemukiman/gedung.
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No Nama Alat Jumlah Keterangan
i Mobil ranger 1

2 Mobil ambulan -

3 Motor trail 4

4 Pelampung 10 buah
5 Valbet 45 Pps
6 Perahu karet 1 unit
7 Water treatment 1 unit
8 Genset 3 unit
9 Tenda keluarga 7 pes
10 Tenda posko 1 uait
11 Tenda pengungsi 2 pes
12 Mesin pompa 5 unit
13 Pelampung pompa air 10 buah
14 HT 5 unit
15 RIG 5 unit
16 SSB 3 unit
17 Kaca mata berenang 5 unit
18 Matras 10 buah

Sumber data: Bagian Logistik BPBD Kabupaten Musi Rawas.
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Tabel 4.5 Laporan Kejadian Bencana Diwilayah Kab. Musi Rawas Tahun 2016

No | Tanggal Lokasi Jenis Kerugian
Bencana

1. | 17 Januari 2016 | Kel.Kelinggi Kec. | Banjir Dalam bentuk
Muara Kelinggi Materi

2 17 januari 2016 | Kel. Lakitan dan | Banjir Dalam bentuk
Prabumnulih Kec. Materi
Muara laiktan

3 18 januari 2016 | Desa jajaran baru | Banjir Dalam bentuk
dan Muara Materi
Megang Kec.
Megang Sakti

4 1 febuari 2016 | Sambatu Jaya dan | Banjir Dalam bentuk
lubuk pauh Materi
Kec.BTS Ulu
Cecar

5 14 Febauari | Desa Semangus | Kebakaran Dalam bentuk

2016 Kec. Lakitan Rumah Materi

6 | 29 Febuan 2016 | Kel. Kelinggi | Banjir Dalam bentuk
kec. Muara Materi
Lakitan

7 | 29 Febuari 2016 | Kel. Lakitan Kec. | Banjir Dalam bentuk
Muara Lakitan Materi

8 29 Febuari 2016 | Kecamatan Banjir Dalam bentuk
Sumber Harta Maten

9 [ Maret 2016 - - -

10 | April 2016 - - -

11 | 15 Mei 2016 Desa Lubuk | Kebakaran Dalam bentuk
Rumbai Kec. | umah Materi
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Tuah Negeni
12 | Juni 2016 - - -
13 | Juli 2016 - - -
14 |12 Agustus | Desa Beliti kec. | Kebakaran Dalam bentuk
2016 Muara Beliti Lahan 2 | Materi
Hektar
15 |4 September | Desa Muara Kati | Kebakaran Dalam bentuk
2016 Kec. Tiang | Lahan 3 | Materi
Kepunggut hektar
16 |15 September | Desa  Bamasco | Puting Kerisakan Rumah
2016 kec. Tua Negeri | Beliung sebanyak 193 KK
17 | 16 Oktober | Desa Bangun jaya | Kebakaran Dalam bentuk
2016 (SP 9 cecar) Kec. | Rumah Materi
BTS Ulu Cecar
18 | 27 oktober 2016 { Desa rantau sirik | Banjir Dalam bentuk
kec. Ting Materi
pumpung
kepunggut
19 | 27 oktober | Desa menggang | Banjir Dalam bentuk
2016 sakti Kec. Materi
Megang sakti
20 | 27 oktober 2016 | Desa Prabu mulih | Perahu karam | 30 juta rupiyah
kec. Muara
lakitan
21 | 27 oktober 2016 | Desa  sukakarya | Banjir Dalam bentuk
kec. STL ULU Materi
Terawas
22 | 27 oktober 2016 | Desa suka karya | Banjir Dalam bentuk
STL ULU Materi
Terawas
23 | 28 oktober 2016 | Desa Lubuk | Banjir  dan | Dalam bentuk
nggin Kec. | Jambatan Materi
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Terawas Amlas
24 {17 november { Desa  Sembatu | Banjir Dalam bentuk
2016 jaya Kec. BTS Matert
Ulu Cecar
25 |22 november | Desa Lubuk | Banjir Dalam bentuk
2016 padang Kec. Materi
Muara Lakitan
26 |24  november | Desa Muara | Banjir Dalam bentuk
2016 Megang Kec. Materi
Megang Sakti

Sember Data; BPBD Kabupaten Musi Rawas tahun 2016

C. Efektifitas Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Musi Rawas.

Tingkat efektivitas organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi Rawas akan dianalisis berdasarkan dimensi atau ukuran yang telah
dikemukakan pada bagian definisi operasional (Bab II). Analisis kualitatif yang
disajikan dalam bentuk tabel dan untuk memperkaya informasi atas fenomena
organisasional ini, maka data kualitatif dari hasil wawancara (depth interview) agar
dipergunakan sebagai pelengkap.

Hasil analisis dan pembahasan yang dapat dilakukan terhadap kinerja
efektivitas organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Musi Rawas berdasarkan ukuran-ukuran yang digunakan dalam penelitian ini
sesuai dengan unit analisis yang ada dan menjawab faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat efektivitas yang dicapai.

Pengukuran efektivitas organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Musi Rawas dilakukan berdasarkan rumusan serta indikator yang telah
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dibahas pada bab landasan teori yang dipotret pada keadaan empiris yang terjadi
pada kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas
beserta kinerja serta oufput yang telah dihasilkan berdasarkan tugas dan fungsi
sebagai instansi yang melakukan penangganan  bencana, beberapa warga
masyarakat yang sering terkena di daerah Kabupaten Musi Rawas.

Hasil analisis terhadap kinerja efektivitas organisasi Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas berdasarkan ukuran-ukuran dalam rangka

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan

Pada tataran indikator menggambarkan tingkat pencapaian atau tujuan yang
telah ditetapkan, baik dalam konteks perencanaan, pelaksanaan maupun setelah
kegiatan selesai. Sehubungan dengan hal tersebut, maka indikator yang digunakan
dalam penelitian terhadap kineja Badan Penanggulangan Bencana Daerah dalam
studi kasus tujuan kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Musi Rawas adalah diukur dari sejauh dengan melihat tiga indikator yang terjadi di
lapangan mengenai akuntabilitas, renspobilitas dan struktur pembagian tugas dan
fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas.

Oleh karena konsep tujuan lebih berorientasi pada tingkat kinerja sesuai
dengan visi dan misi yang dihasilkan pada tataran mutu yang dapat diterima oleh
pemberi mandat dan hal itu dapat memenuhi target kinerja yang dimaksudkan,
maka analisis yang digunakan pada ukuran tujuan ini dalam 2 tahun terakhir yang
dihasilkan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas mempunyai tugas:
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a. Menetapkan pedoman dan pengarahan terhadap usaha penanggulangan bencana
yang mencakup pencegahan bencana, penanganan darurat, rehabilitasi, serta
rekontruksi secara adil dan setara:

b. Menetapkan standarisasi serta kebutuhan penyelenggaraan penanggulangan
bencana berdasarkan peraturan peerundang-undangan;

¢. Menyusun, menetapkan dan menginformasikan peta rawan bencana;

d. Menyusun, menetapkan prosedur tetap penanganan bencana;

e. Melaporkan penyelenggaraan penanggulangan bencana kepada Bupati setiap
bulan sekali dalam kondisi normal dan setiap saat dalam kondisi darurat
bencana;

f. Mengendalikan pengumpulan dan penyaluran uang dan barang;

g Mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran yang di terima dari APBD;

h. Melaksanakan kewajiban lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Musi Rawas Nomor 11 Tahun
2013 Tentang Pebentukan Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas terdiri:

a. darn Kc;pala Badan;
b. Kepala Pelaksana;
c.  Sekretaris;

d. 3 (tiga) Kepala Seksi.

Unsur Pelaksana Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi

Rawas menyelenggarakan fungsi:
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a. Fungsi koordinasi

Fungsi fungsi koordinasi unsur pelaksana Badan Penanggulangan Bencana

Dacrah Kabupaten Musi Rawas di laksanakan melalui koordinasi dengan

Satuan Perangkat Daerah, instansi vertikal, lembaga usaha dan/atau pihak lain

yang di perlukan pada tahap prabencana dan pasca bencana;

b. Fungsi pengomadoan
Merupakan fungsi komando unsur pelaksana Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Musi Rawas di laksanakan melalui pengerahan sumber daya
manusia, peralatan, logistik dari satuan perangkat daerah, instansi vertikal serta
langkah-langkah lain yang di perlukan dalam rangka penanganan darurat
bencana;

c. Fungsi pelaksanaan
Fungsi pelaksanaan unsur pelaksana Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi Rawas di laksanakan secara terkoordinasi dan terintegrasi
dengan satuan perangkat daerah, instansi vertikal dengan memperhatikan
kebijakan penyelenggaraan penanggulangan bencana dan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Menusut Peraturan Daerah Kabupaten Musi Rawas diatas tentang Tata kerja
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawasi. Maka kebijakan
yang telah sesuai dengan fungsi, tugas dan wewenangnya konsisten terhadap
pelaksanaan kegiatan atau program kegiatan yang dipertanggungjawabkan
pemerintah daerah dan kepada masyarakat. Berdasarkan hasil pengamatan dan
temuan penulis dari Kabupaten Musi Rawas mengenai kegiatan dan kebijakan

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas yang telah
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dilakukan apakah sudah sesuai dengan fungsi, tugas dan wewenangnya, apakah
konsisisten dengan kehendak masyarakat dan dapat dipertanggungjawabkan kepada
masyarakat menurut informasi yang penulis dapat, masih belum yang diharapkan.
Karena faktor wilayah daerah Kabupaten Musi Rawas yang sangat luas.

Bila dilihat dari tugas dan fungsi yang tercantum dalam Peraturan Bupati
Musi Rawas Nomor 13 Tahun 2014 Tentang Penjabaran Tugas Pokok Fungsi
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas,maka tugas dan
fungsinya dibutuhkan suatu kreativitas kerja yang baik dan handal dari kinerja
Badan Penanggulangan Bencana Daerah, apalagi pada era otonomi kala ini telah
didukung dengan dana anggaran yang cukup menjanjikan yang telah dinaikkan dari
masa sebelumnya.

Untuk mewujudkan Visi dan Misi perencanaan Strategis Badan
Penanggulangan Bencana Daerah pada Tahun 2016 maka ditetapkan capaian
kinerja dalam bentuk indicator kinerja daerah yang telah ditetapkan daalam RPTMD

2016-2021, dengan capaian kerja sebagai berikut :

Tabel 4.6 capian kinerja BPBD pada tahun 2016- 2021

No | Indikator Kinerja Target Capaian
Pelayanan  Administrasi 98,63%
1 80 %
Perkantoran
2 Peralatan yang dimiliki 75% 83,85%
Informasi Wilayah
3 65%
Potensi Bencana Alam 95,55 %

Sumber data: LKJIP BPBD Kabupaten Musi Rawas 2016
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Dart tabel diatas menunjukan bahwacapaian kinerja Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas dengan Pelayanan Administrasi
Perkantoran 80 % dengan capaian 98,63%, sedangkang Peralatan yang dimiliki
75% denan capaian 83,85%, karena disebabkan oleh mobil dan alat-alat yang lain
kurang banyak seperti mobil pemadam kebakaraan dan Informasi Wilayah Potensi
Bencana Alam target 65% realisasi 95,55 %. Dart data ini menunjukan tujuan yang
dicapai oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas
Sudah cukup maksimal sesuai dengan pencapian terhadap taget.

Sebagaimana yang dikatakan oleh seorang informan mengatakan bahwa :
“Tugas dan fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas
dapat dilakukan sesuai dengan apa yang di harapakan, karena tugas dan fungsi
yang telah dilakukan bertujuan untuk tercapainya sasaran organisasi. Sejauh tidak
bertentangan dengan aturan dan tugas yang diembankan, dengan tugas dan fungsi
adalah permasalahan yang belum jelas surat tersebut maka misi organisasi dapat
drarahkan untuk mencapai tujuan. Hanbatan yang diterima dalam pelaksanaan.
Tugas dan fungsi adalah permasalahan yang belum jelas koordinasi dan komunikasi
yang lemah.Usaha yang dilakukan adalah dengan meningkatkan disiplinan,
mengarahkan beban tugas untuk mencapai sasaran serta pengawasan dan dikiat.
Keluasaan dalam berkerja tetap mangacu kepada tugas dan fungsi sedangkan

berkerasi adalah inovasi di dalam mencapai sasaran organisasi.”

Dari penjelasan tersebut di atas, dan berdasarkan wawancara dan pengamatan
langsung dilapangan memang dapat dikatakan bahwa pengukuran kinerja pegawai

terlihat dari program yang sesuai dengan perencanaan strategi dengan akuntabilitas,
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sehingga tercapainya suatu tujuan yang efektif dan efesien di dalam oragnisasi

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas,

Hambatan yang terjadi dilapangan berdasarkan pengamatan dan hasil
wawancara adalah sistem koordinasi dan komunikasi yang kurang dalam
menjalankan perkerjan dan masalah yang terjadi Badan Penanggulangan Bencana
Daerah. Sehingga strategi pemimpin dalam lemahnya sistem koordinasi dan
komunikasi dilakukan untuk peningkatan kinerja pegawai dengan tingkat

kedisiplinan dan motivasi kepada pegawai.

Dengan melihat masalah yang terjadi mengenai pengembangan kinerja
pegawai pada tugas dan fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Musi Rawas., menurut Sekretaris Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi Rawas adalah:

“Pelaksanaan tugas dan fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi Rawas dapat dilakukan, karena seluruh jabatan yang ada sudah
tradisi sehingga bisa mengakomodir pelaksanaan program dan kegiatan dalam
tercapainya tujuan organisasi.Dalam melaksanakan tugas sehari-hari di Badan
Penanggulangan Bencana Daerah dalam berkerja untuk mendukung visi dan misi
yang diembankan oleh organisasi. Hambatan dalam pelaksnaan tugas dan fungsi
masih kurangnya sarana dan prasarana pendukung pekerjaan contohnya
komputer.Usaha-usaha yang sering dilakukan untuk peningkatan kinerja rapat Staf
untuk mengevaluasi program dan kegiatan, memberikan honorer bagi staf

pelaksanaan kegiatan, memberikan penghargaan dan hukuman. Keluasaan dalam
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berkerja pada masa otonomi daerah yaitu dalam pelaksanaan program dan kegiatan

ketua tim untuk merancang waktu pelaksanaan dan memaksimalkan personil”'

Dari penjelasan tersebut di atas dan berdasarkan wawancara dan pengamatan
langsung dilapangan memang dapat dikatakan bahwa pelaksanaan tugas dan fungsi
dalam organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah dengan tingginya
Sumber Daya Manusia yang propesional dalam meningkatkan kinerja untuk
mencapai tujuan oragnisasi. Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi diberikan
penghargaan terhadap kinerja yang baik.

Dengan melihat masalah yang terjadi mengenai pengembangan kinerja
pegawai pada tugas dan fungsi, Menurut Kepala Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Musi Rawas Pak Paisol, S.Sos adalah:

“Kami Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas
selalu melaksanakan penanganan bencana sesuai tugas pokok dan fungsi kami.
Hambatan birokrasi dan jarak kecamatan, Desa/ Kelurahan yang masih jauh sistem
pengembangan program pemerintah daerah. Peningkatan kinerja yang dilakukan
adalah disiplin, koordinasi dan mengikuti peraturan yang ada. Tapi dengan
keterbatasan Sumber Daya Manusia dan peralatan terbatas kita berusaha untuk
menjalankan pekerjaan sesuai Tugas dan Fungsi Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Musi Rawas untuk mewujudkan visi dan misi Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas dan Alhamdulillah
kinerja kami dalam dua tahun ini sudah terlihat walupun masih ada kekurangannya.
“(Hasil Wawancara dengan Bapak Faisol, S.Sos 20/04/2017. Jam 13.05)

Dari penjelasan tersebut di atas dan berdasarkan wawancara dan pengamatan
langsung dilapangan memang terdapat peningkatan kinerja berdasarkan
kedisiplinan, koordinasi dan mentaati aturan yang ada. Walaupun dengan

keterbatasan Sumber Daya Manusia dan Peralatan yang masih terbatas.
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wilyah dan sistem yang dipakai di dalam pemerintahan daerah Kabupaten

Musi Rawas dengan sistem sentralistik.

2. Struktur

Struktur Organisasi adalah kemampuan Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Musi Rawas itu sendiri yang merupakan ciri organisasi yang
berupa struktur organisasi meliputi faktor luasnya desentralisasi dan menurut Miles
maupun Handoko memiliki lima unsur:

a. Spesialisasi Kegiatan

b. Standarisasi Kegiatan

c. Koordinasi Kegiatan

d. Sentralisasi dan Desentralisasi Pengambilan Keputusan

e. Ukuran Satuan Kerja.

Jadi struktur merupakan susunan formal dan mekanisme dengan mana
organisasi dikelola sebagai perwujudan hubungan-hubungan antar komponen-
komponen, bagian-bagian, fungsi-fungsi, kegiatan-kegiatan dari posisi yang

menunjukkan tingkat spesialisasi kegiatan kerja.

Dan struktur organisasi maka ada 5 (lima) aspek utama struktur organisasi
sebagai berikut
Pembagian kerja menunjukkan tanggungjawab atau satuan organisasi untuk bidang

tertentu dari beban kerja organisasi.
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b. Pimpinan dan bawahan: Garis menunjukkan hubungan wewenang dan tanggung
jawab yang menghubungkan atasan dan bawahan dalam keseluruhan organisasi.
Aliran ini dimulai dari jenjang organisasi yang tertinggi sampai karyawan terendah
dalam suatu organisasi mempunyai suatu kaitan dengan pimpinan puncak
organisasi. Dalam hal ini prinsip garis komando harus jelas, dimana seorang
bawahan menerima tugas dan pelimpahan wewenang dari pimpinannya dan
melaporkan pertanggungjawaban kepada pimpinannya.

c. Jenis pekerjaan yang dilaksanakan: Label atau deskripsi pada setiap kotak
menunjukkan pekerjaan atau tugas-tugas pekegaan dan tanggungjawab yang
berbeda

d. Pengelompokkan bagian-bagian kerja: Keseluruhan bagan organisasi menunjukkan
dasar pembagian kegiatan organisasi, misalnya atas dasar fungsional atau divisional
atau lainnya (departementalisasi).

e. Tingkat manajemen: Sebuah bagan tidak hanya menunjukkan pimpinan dan

bawahan, tetapi juga hirarki manajemen secara keseluruhan.

Struktur Organisasi dapat dijadikan sebagai variabel yang menjelaskan
karakteristik organisasi, karena dengan struktur organisasi maka orang-orang dapat
disusun atau diatur untuk dapat menciptakan sebuah organisasi yang meliputi
faktor-faktor seperti jumlah spesialisasi pekerjaan, cakupan perumusan antar
pribadi serta pengaturan pemanfaatan teknologi guna pencapaian tujuan yang
efisien dan efektif, serta menempatkan karyawannya pada organisasi tersebut
berdasarkan spesialisasinya. Pada struktur organisasi diadakan untuk bekerjanya

organisasi tersebut dan bagi pemeliharaannya, dimaksudkan pula pembagian dari
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peranan-peranan didalam organisasi tersebut, pola-pola wewenang dan sistem
komunikasi, komitmen dari orang-orang pada doktrin dan program dari organisasi
tersebut akan mempengaruhi kemampuannya untuk melaksanakan komitmen-
komitmen yang sudah diprogramkan.

Adanya sistem pengendalian dan pengawasan terhadap pelaksanaan
pekerjaan serta tingkat interaksi antar bagian kerja akan berpengaruh terhadap
efektivitas organisasi. Jadi secara singkat struktur organisasi melihat cara
bagaimana orang-orang akan dikelompokkan untuk dapat menyelesaikan tugas-

tugas pekerjaan yang diberikan dengan cepat tepat waktu serta efisien dan efektif.

2.1 Penempatan individu sesuai jabatan dengan pendidikannya

Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas
pada tahun 2016 berjumlah 59 orang, untuk lebih jelasnya keadaan pegawai
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Daftar Nominatif Pegawai Negeri Sipil pada BPBD Kabupaten
Musi Rawas menurut Jenjang Kepangkatan Tahun 2016

No Pangkat Golongan Jumlah (orang) [ Presentase %

1 Golongan IV 1 5

2 Golongan III 12 65

3 Golongan I1 6 30

4 Golongan 1 - -
Jumlah 19 100

Sumber: Sub Bagian Kepegawaian BPBD Kabupaten Musi Rawas
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Aparatur Sipil Negara pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi Rawas menurut jenjang kepangkatan sampai pada tahun 2016
dengan keadaan pegawai golongan IV berjumiah 1 orang golongan III sebanyak 12
orang, golongan II secbanyak 6 orang. Jadi tingakat jejang kepangkatan pegawai
sangat rendah dengan di bandingakn jumlah pegawain yang non PNS sebanyak 39
orang. selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Pegawai BPBD Kab. Musi Rawas Menurut Pendidikan Formal

No Jenjang Pendidikan | Jumlah Persentase %
Formal (orang)
1 52 - -
2 S1 12 65
D3 - -
4 SLTA 7 35
5 SLTP - -
6 SD - -
Jumlah 100

Sumber: Sekretariat BPBD Kabupaten Must Rawas

2.2.Keadaan pegawai menurut jenjang pendidikan formal pegawai

Dalam menjalankan tugas di Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi Rawas agar berjalan dengan baik, maka haruslah memilildi SDM
aparatur dengan kualitas dan kuantitas yang memadai, kualitas yang memadai

maksudnya agar mutu penyelenggaraan pemerintahan berjalan baik, sedangkan
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kuantitas yang memadai maksudnya dapat menjangkau pelayanan kepada
masyarakat secara lebih luas.

Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan yang dimiliki oleh
aparatur pemerintah dengan tingkat efektivtas organisasi, maka dilakukan
wawancara dengan seorang musibah alam yang berhubungan dengan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas.

Komentar atas fenomena tersebut, maka dilakukan konfirmasi kepada
pihak Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas, Pak
Faisol, S.Sos mengatakan sebagai berikut:

“Pada dasarnya struktur organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi rawas sudah menggambarkan hubungan kerja dengan unit lainya
sudah ada keterkaitan untuk pencapaian suatu tujuan namun terkendalam sumber
daya manusia, Kebijakan yang diambil oleh pihak Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Musi Rawas untuk mempekerjakan Iulusan SMU sebenarnya
sudah tepat, karena setiap aparatur di depan dikoordinir oleh Kepala Seksi yang
bergelar Sarjana. Namun jika terjadi keluhan mengenai kualitas kinerja dalam
penanganan bencana kurang optimal.”. . "(Hasil Wawancara dengan Bapak Faisol,
S.Sos 20/04/2017. Jam 13.03)

Kondisi tersebut diatas sesuai dengan tingkat pendidikan formal yang dimiliki
oleh pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas
sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 4.8 di bagian depan, dimana pegawai
yang berpendidikan SMU atau SLTA mencapai 16 orang dari total karyawan yang

ada dengan jumlah total mencapai 19 orang . Dengan permasalaba diatas juga,

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.9 Kegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air Dan

Listrik
_ Capaian
Indikator Kerja Target Realisai
(%)
Input Dana 20.000.000,- | 13.947.538,- | 69,74
Tersedianya

Output telepon, internet | 3 rekening | 3 rekening 100

dan listrik

Terlunasinya

tagian  rekening
Outcome 1 1 100
telepon, internet

dan listrik

Sumber data: Lakip BPBD Kabupaten Musi Rawas tahun 2016

Dengan melihat data diatas, untuk tercapainya tujuan didalam organisasi dapat
dilihat output dan outcome mencapai realisasinya 100% dalam kinerja dalam
penyediaan alat jasa komunikasi dan masalah pada sumber anggaran input
mencapai 69,74% karena disebabkan oleh banyaknya kegiatan dan komikasi yang
lakukan pada kegiatan bencana atau dikatakan bencana alam di daerah kabupaten

Musi Rawas,

2.3.Keadaan pegawai menurut jenjang pendidikan karier |
Pendidikan formal tidak secara penuh menentukan kualitas pegawai.

Pendidikan dan pelatihan selama menjalankan tugas (in-jobtraining) ternyata cukup

mampu untuk meningkatkan mutu pegawai. Selama tiga tahun terakhir telah
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dilakukan pendidikan dan latihan pemeriksaan dan penelaahan investasi daerah.
Sampai dengan saat ini jumlah karyawan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi Rawas yang telah mengikuti pelatihan sebanyak 58 adalah orang

yang terdiri dari 19 PNS dan honor sebanyak 39 orang.

Pengembangan Sumber Daya Manusia di lingkungan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas adalah dengan
diterapkannya metode diskusi dan pembahasan investasi dengan wacana
lingkungan hidup terutama untuk sektor kehutanan dan industri yang memiliki
kecenderungan menghasilkan bencana alam yang dikategorikan berbahaya terhadap
lingkungan hidup sekitamnya.

Struktur organisasi Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas
terdiri dari pejabat eselon II satu orang dijabat oleh Sekretaris Daerah, Pejabat
eselon III satu orang dijabat oleh Kepala Pelaksana, Pejabat eselon IV empat orang
dijabat oleh satu orang sekretaris dan tiga orang dijabat oleh kepala seksi.

Tabel 4.10. Pengembangan Sumber Daya Manusia Peningkatan Kualitas di BPBD

pada Tahun 2016
No - ' o Jumlah
_{Jenis - -
Orang
Pendidikan_
1 | PM T 1 orang
2. PIMIV A 3 orang

Sumber; Sub Bagian Kepegawaian BPBD Kabupaten Musi Rawas
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Melihat tabel diatas menunjukan rendahnya pegawai dalam meningkatkan |
pendidikan di lingkungan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Musi Rawas.Pembinaan lain yang juga dilakukan terhadap para pegawai adalah
pembinaan moral dengan ceramah-ceramah keagamaan pada setiap hari Jumat dan
melalui rapat staf serta pertemuan khusus. Kepada para pegawai yang dianggap
mampu melaksanakan tugas dengan baik, sebagai bentuk penghargaan kepadanya
dipercaya untuk menduduki jabatan tertentu (apabila memenuhi persyaratan) dan
menerima kenaikan pangkat otomatis. Sistem perencanaan dan pengembangan karir
pegawai dilakukan secara bertahap dan berjenjang sesuai dengan daftar urut
kepangkatan dan prestasi yang mampu ditunjukkan pegawai. Sejalan dengan
kemajuan jaman dan adanya ketentuan yang mempersyaratkan kriteria tertentu
untuk menduduki suatu jabatan, maka antusiasme personil untuk mengikuti

program pengembangan kualitas aparatur sangat tinggi.

3. Sistem Penghargaan

Pemimpin memberikan penghargaan yang pantas sesuai dengan pekerjaan
secara propesional menurut Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi Rawas bapak Paisol, S.Sos adalah:

“memberikan penghargaan terhadap pegawai yang telah melakukan pekegjaan
dengan baik dan tepat waktu memang kita tidak memberikan penghargaan berupa
materi atau uang hal ini terkait dengan anggaran yang di sediakan Pemerintah
Daerah, kita sering memberikan promosi jabatan bagi yang berprestasi dan di
ikutkan diklat-diklat. ”.(Hasil Wawancara dengan bapak Paisol, S.Sos. 20/04/2017
jam. 13.05)

Dari penjelasan tersebut di atas, dan berdasarkan wawancara dan pengamatan

langsung di lapangan memang dapat dikatakan bahwa kebtjakan yang telah
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dihasilkan seorang terhadap bawahan mengenai tugas yang diberikan sesuai dengan
tepat waktu, sehingga staf Badan Penanggulangan Bencana Daerah diberikan riwet
dan penghargaan oleh atasan terhadap kinerja yang bagus melalui tim penilai dari
organisasi lain yang ada di lingkungan Kabupaten Musi Rawas Kepala Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas, lebih lanjut Pak Faisol,
S5.50s menambahkan sebagai berikut;

“Tersediannya anggaran sangat menunjukan dalam pelaksanaan tugas, karena
beban kerja di iringi dengan jumlah untuk mencapai tujuan organisasi. Perkerjaan
yang diberikan sesuai dengan tugas dan fungsi serta pertimbangan kemampuan dan
kemauvan individu. Sehingga pelaksanaan tugas dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya dan penuh tanggungjawab .’(Hasil Wawancara dengan Bapak Faisol,
S.Sos. 20/04/2017. Jam 13.05)

Dari penjelasan tersebut di atas, dan berdasarkan wawancara dan pengamatan
langsung dilapangan bahwa anggaran dalam pelakasanaan kegiatan atau program
disesuai dengan beban kerja dan jumlah anggaran yang ada.

Sedangkan hasil wawancara dengan Sekretaris Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas Pak Tugiman, SH, antara lain:

“ ya, kurangnya informasi dan anggaran mengenai peningkatan pendidikan di
lingkungan pemerintahan Musi Rawas terhadap kulitas sumber daya manusia, tapi
dani segi pengembangan ilmu lainnya seluruh pegawai apabila ada kegiataan
pelatihan lainnya terus mengikutinya.” .”(Hasil Wawancara dengan Bapak
Tugiman, SH 24/04/2017. Jam 13.30)

Dengan hasil wawancara diatas maka saya menarik kesimpulan bahwa setiap
peningkatan pendidikan sudah dilakukan oleh Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Musi Rawas melihat perkembangan ilmu cara-cara mengatasi
permasalahan di dalam penanganan bencana di kabupaten musi rawas haru sesua

dengan gerakan pegawai dari segi tahapan simulasi sampai tahapan

penanggulangan bencana.
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Kemampuan dan keahlian sudah ada yang berikan kepada pegawai yang
meningkatkan kinerja, sehingga motivasi setiap pegawai harus sesuai tugas pokok
dan fungsi dan kewenangan yang ada dalam menjalankan tugas. Dengan anggaran
sudah disesuaikan dengan pelaksanaan yang ada. Sehingga bisa berjalannya suatu
roda dalam organisasi tersebut. Lebih lanjut Seketaris Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas Pak Tugiman, SH adalah:

“peningkatan kinerja pegawai dilakukan melalui pelatihan dan kursus pernah ada
perlu mengikuti sesuai dengan kebutuhan organisasi untuk pelayanan masyarakat.
Sehingga pengembangan potensi dilakukan dengan diklat, dan memberikan
penghargaan terhadap jabatan yang ada. Sedangkan anggaran yang ada sesuai
dengan tugas dan fungsi namun perlu ditinjau dengan fasilitas yang ada.” (Hasil

Wawancara dengan Bapak Tugiman, SH. 24/04/2017. Jam 13: 30)

Dari hasil wawancara diatas, bahwa kemampuan seorang pegawai disesuaikan
dengan tingkat jabatannya dan kurangnya anggaran tentang tunjangan pegawai
diberikan fasilitas kepada pegawai sehingga semangat terhadap apa yang
dijalankan. Jadi tinggal profesionalisme yang terjadi dalam peningkatan kinerja
pegawai adalah diberikan suatu dorongan setiap pegawai untuk melakukan potensi
sesuai dengan perkembangan yang ada, sehingga pegawai diberikan dukungan oleh
pimpinan dalam meningkatkan perkembangan diri schingga diterima dikalangan

masyarakat.
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4.Mekanisme Sistem Kerja

Berbagai Upaya Penanggulangan Bencana yang akan di lakukan berdasarkan
perkiraan ancaman bahaya yang akan terjadi dan kemungkinan dampak yang di

timbulkan secara lebih rinci.

3.1. Pencegahan dan Mitigasi
Upaya atau kegiatan dalam rangka pencegahan dan mitigasi yang di lakukan,
bertujuan untuk menghindari terjadinya bencana serta mengurangi resiko yang
di timbulkan oleh bencana. Tindakan mitigasi di lihat dari sifatnya dapat di

golongkan menjadi 2 (dua) bagian, yaitu mitigasi pasif dan mitigasi aktif.

Tindakan pencegahan yang tergolong dalam mitigasi pasif antara lain adalah:
f. Pembuatan peta rawan bencana dan pemetaan masalah;
g. Pembuatan brosur/leaflet/poster;
h. Penelitian/Pengkajian karakteristik bencana;
i. Pengkajian/ analis resiko bencana;

j- Pembentukan organisasi atau satuan gugus bencana;
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Rekonsiliasi dan resolusi konflik;
Pemulihan sosial, ekonomi, dan budaya;

Pemulihan keamanan dan ketertiban

Sedangkan tahap rekontruksi merupakan tahap untuk membangun kembali

sarana dan prasarana yang rusak akibat bencana secara lebih baik dan

sempurna. Oleh sebab itu pembangunannya harus di lakukan melalui suatu

perencanaan yang di dahului oleh pengkajian dari berbagai ahli dan sektor

terkait.

a.

Pembangunan kembali prasarana dan sarana;

Pembangunan kembali sarana sosial masyarakat;

Pembangkitan kembali kehidupan sosial budaya masyarakat;
Penerapan rancang bangun yang tepat dan penggunaan peralatan yang
lebih baik dan tahan bencana;

Partisipasi dan peran serta lembaga dan organisasi kemasyarakatan,
dunia usaha dan masyarakat;

Peningkatan kondisi sosial, ekonomi dan budaya;

Dengan melihat sistem kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Musi Rawas dalam hal penanggulangan bencana, Untuk mengetahui

lebih jauh dalam penanganan bencana di Kabupaten Musi Rawas telah di lakukan

wawancara dengan Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Musi Rawas Pak Paisol, S.Sos mengatakan:

“ Kami { Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas )telah
melakukan sosialisasi dengan mengundang perwakilan tiap satu kecamatan
diwakili oleh 25 orang, yang terdiri dari Lurah/kepala desa, kepala lingkngan,
tokoh masyarakat desa dan masyarakat luas.. Bukan Cuma berkoordinasi dengan
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instansi pemerintahan tapi juga mengundang lembaga / organisasi yang turut
andil dalam penanggulangan bencana. iya, dalam segala kegiatan bencana yang
dilakukan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas
selalu siap, cepat dan tepat untuk ketepat lokasi kejadian contohnya didesa
Muara Megang Kecamatan Megang Sakti Adaya luapan sungai Lakitan
mengakibatkan perahu penduduk karam dan menimbulkan korban jiwa kemaren.
Petugas kita langsung bergerak menuju lokasi tefjadinya bencana, Alhamdulillah
korban yang luka-luka dapat tertolong ini semua berkat kesigapan petugas dan
kerja sama dengan pemerintah Kecamatan atau Desa setempat, di samping itu
kami selalu berkoordinasi dengan instansi terkait dalam hal penanganan bencana
di Kabupaten Musi Rawas.”(Hasil Wawancara dengan bapak Paisol, S.Sos 24
/04 2017. Jam 13.05)”
Dengan hasil wawancara diatas, Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi Rawas sudah optimal dalam penanganan bencan mulai dari
prabencana, tanggap darurat dan pasca bencana memang di akui masih ada

hambatan terkait dengan sumber daya manusia dan peralatan yang di miliki.

Tata Huburgan

Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Badan dan pimpinan organisasi serta
kelompok jabatan fungsional wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan
singkrinisasi baik dalam lingkungan masing-masing maupun antar dinas/instansi
lainnya. Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengawasi bawahannya masing-
masing, mengkoordinasikan bawahannya dan memberikan bimbingan serta
petunjuk-petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahannnya, bila terfjadi penyimpangan
akan mengambil langkah-langkah sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku, Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengikuti dan mematuhi
petunjuk-petunjuk dan bertanggung jawab kepada atasan masing-masing serta

menyampaikan laporan secara berjenjang.
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Diketahui bahwa lingkungan ekteral maupun intern yaitu semua kekuatan
yang timbul di luar batas-batas organisasi dan mempemgaruhi keputusan serta
tindakan di dalam organisasi. Karenanya perlu dilakukan kerjasama dengan
kekuatan yang diperkirakan mungkin timbul. Kerjasama tersebut dapat didasarkan
atas hak, kewajiban dan tanggung jawab masing-masing orang untuk mencapai
tujuan.

Keberhasilan suatu organisasi sangatlah dipengaruhi oleh kemampuannya
dalam menanggapi lingkungan. Dimana tepat tidaknya tanggapan organisasi
terhadap perubahan lingkungan. Situasi lingkungan yang terjadi saat ini dan adanya
masukan yang terkait dengan pertimbangan-pertimbangan kondisi yang dihadapi
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupatn Musi Rawas harus diantisipasi

dan diadaptasikan mengenai permasalah-permasalahan penanganan bencana.

Kerjasama dengan isntansi lain yakni instansi teknis diluar Badan
Penanggulangan Bencana Daerah merupakan wujud daripada karakteristik
lingkungan kerja yang menjadi salah satu fokus kegiatan koordinasi kerja.
Kerjasama dengan instansi lain dapat dijadikan sebagai variabel yang menjelaskan
karakteristik lingkungan kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Musi Rawas, karena dengan adanya kerjasama dengan instansi teknis lainnya maka
program kerja dan dapat benar-benar dilaksanakan dan tersosialisasi di masyarakat,
serta masyarakat akan lebih tahu tentang penjagaan, dan perlindungan terhadap
masalah bencana alam seperti hutan harus dijaga jangan sampai di bakar. Dengan
kerjasama maka akan didapat teknologi baru, informasi baru untuk dianalisis,

diproses, diambil dan disebarkan bila perlu karena suatu organisasi dengan
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kekosongan informasi tidak dapat membuat keputusan yang rasional. Disamping itu
dengan adanya hubungan yang harmonis dari masing-masing unit pelaksana dari
Badan Penanggulangan Bencana Daerah sendiri dengan unit-unit lainnya dalam
mengantisipasi perkembangan situasi dan peningkatan kualitas pelayanan publik,
hal inilah yang akan berpengaruh terhadap efektivitas organisasi dalam hal ini
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas,. Maka dilakukan
berbagai koordinasi dan kerjasama dengan instansi lain sebagai berikut
1.  SKPD yang terkait
2. Pemerintahan Kecamatan
3. Pemerintah desa
4. Masyarakat

Untuk mengkonfirmasi hal ini maka dilakukan wawancara dengan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas yang mengemukakan
tujuan dapat tercapai bilamana adanaya dukungan dan kerjasama dari instansi lain
agar penanganan bencana dengan baik.

Untuk mengkonfirmasikan fenomena kerjasama ini dilakukan wawancara
dengan Kepala Dinas Sosial Kabupaten Musi Rawas Bapak Agus Susanto, AP yang
mengemukakan sebagai berikut
« ..Kita (Dinas Sosial Kabupaten Musi Rawas) selama ini sudah koordinasi dengan
baik dengan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas
karena seperti di ketahui Dinas Sosial Kabupaten Musi Rawas ada relawan Tagana
di samping itu tugas pokok dan fungsi kami adalah mendata sebagai akibat dari
bencana tersebut dan menyalurkan bantuan, yang menjadi hambatan dalam

penyaluran bantuan terkendali masalah alat transpormasi.”.( wawancara dengan
Kepala Dinas Sosial Kabupaten Musi Rawas pak Agus Susanto, 24/03 2017, 12.00)
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Musi Rawas adalah menyediakan peralatan penanggulangan bencana. Hasil
pengamatan dan analisis diatas menunjukkan bahwa Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas telah melakukan kerjasama dengan
lembaga atau institusi pemerintah daerah dalam upaya penanganan bencanan untuk
meningkatkan kinerja organisasinya sebagai lembaga yang bertanggungjawab
dalam penanganan bencana di daerah.

Secara garis besar Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi
Rawas mempunyai fungsi Pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan penanggulangan
bencana secara terencana, terpadu dan menyeluruh dan fungsi pengkomandooan
dalam hal penanganan bencana.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas yang
merupakan Badan yang boleh dikatakan baru saja lahir, saat itu sudah harus
memikul beban yang belum mampu dilakukan. Bahkan mereka belum mengetahui
apa sebenarnya tugas dan fungsinya, dan saat itu juga sudah diberi tanggung jawab
untuk mengomandoi semua instansi dan organisasi yang turut andil dalam
penanggulangan bencana tersebut.

Organisasi yang dulunya mengomandoi penanggulangan bencana sebelum
lahimya Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas harusnya
tidak langsung lepas tangan begitu saja, karena semua sadar bahwa Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas adalah Badan yang baru
saja dibentuk bahkan kantor yang mereka tempati pun masih transisi, Sumber Daya
Manusia masih terbatas dan masih minimnya peralatan penanggulangan bencana
yang di miliki. Tidak ada komando yang jelas menandakan bahwa koordinasi sudah

pasti tidak berjalan. Semua tugas penanggulangan terbengkalai disaat sumber daya
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manusia tersedia dan tidak dimanfaatkan. Seperti yang diungkapkan Kepala Seksi
Kedarurtan dan Logistik Bapak Despriarta, SE Beliau mengatakan bahwa
Pada saat itu Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas
baru di bentuk pada pertengahan tahun 2015 kami betul-betul bingung apa
yang mesti kami lakukan karena jujur kami bukan dari basic penanggulangan
nencana, kami hanya mencoba menjalankan tugas Negara. Kami akui bahwa
pada saat itu kami ibarat bayi yang baru saja lahir dan hanya bisa menangis
ketika kelaparan. Kami butuh petunjuk dan pengarahan dari pemerintah daerah
ataupun instansi yang dulunya mengomandoi penanggulangan sebelum kami
ada. Kami sebelumnya tidak punya basic penanggulangan, maka dari itu kami
harusnya diberikan pelatihan ataupun pengetahuan sebagai pendukung dalam
menjalankan tugas kami. Karena jujur kami sudah sering mendengar suara
sumbang. Jadi jangankan koordinasi, tugas dan fungsi Badan yang kami

tempatipun pada saat itu sama sekali belum kami pahami. (wawancara: 24-03-

2017)‘),

Hasil wawancara diatas membuktikan bahwa koordinasi pada saat
penanggulangan bencana banjir diawal 2015 tidak ada sehingga penanggulangan
yang terlihat hanyalah sebuah kekacauan. Bukan karena tidak mau mengadakan
koordinasi namun karena belum memahami tugas dan fungsi Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas, Padahal Koordinasi
yang baik dalam penanganan bencana dapat diartikan sebagai hubungan dan
interaksi di antara berbagai pihak yang terlibat di dalam pemberian bantuan kepada
korban bencana. Keperluan koordinasi tersebut dapat muncul di level internasional,
nasional, atau di lapangan. Tergantung kepada cakupan bencana itu sendiri.

Tujuan utama koordinasi di dalam konteks bencana adalah berupa
efektivitas respon terhadap bencana dimaksud. Koordinasi yang solid sering
dinyatakan terbukti mampu mengurangi kerugian-kerugian yang ditimbulkan oleh
suatu bencana dan sekaligus merupakan faktor sukses utama di dalam penanganan

bencana. Misalnya pada tanggap-darurat, sebuah tanggap-darurat yang

terkoordinasikan dengan baik merupakan faktor kunci di dalam efektivitas tanggap-




43232.pdf

104

darurat terkait. Kurangnya koordinasi juga sekaligus merupakan salah satu sebab, di
antara beragam sebab yang ada, gagalnya sebuah tanggap-darurat bencana.
Koordinasi dapat berlangsung vertikal (yaitu, di antara berbagai pihak di berbagai
level yang berbeda di dalam pepanganan bencana)  maupun horizontal (yaitu,
antar-pihak pada level yang sama di dalam rantai penanganan bencana). Berkenaan
dengan siklus hidup bencana, koordinasi dapat dilakukan dengan sistem komando,
dengan konsensus, atau dengan sendirinya dan terjadi secara otomatis. Pada
tanggap-darurat yang ditandai oleh pentingnya

kecepatan. Misalnya, koordinasi dengan sistem komando merupakan pilihan paling
tepat. Pada fase rekonstruksi dan pemulihan ketika banyak tindakan telah dilakukan
sebagai respon terhadap bencana dan banyak hal telah mulai mapan maka
koordinasi dapat terjadi secara otomatis.

Dilakukan baik oleh para korban maupun berbagai pihak yang telah hadir
sebelumnya sebagai bagian dan respon bencana. Sekalipun penting, bukan berartt
pelaksanaan koordinasi di dalam menangani suatu bencana selalu berlangsung
mulus dan tanpa tantangan. Tantangan-tantangan tersebut, di antaranya, berkenaan
dengan prosedur-prosedur kelembagaan. Kepemimpinan di dalam proses koordinasi
bencana juga merupakan salah satu tantangan tersendiri. Semua tantangan itu tidak
termasuk sebuah penghalang buat terlaksananya penanggulangan bencana, Tapi
hanya menjadi salah satu faktor. Oleh karenanya koordinasi harus tetap begjalan,
baik pada saat terjadi bencana maupun kondisi normal. Hal ini sejalan dengan apa
yang diungkapkan Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Musi Rawas Paisol, S.Sos sebagai Koordinator dalam hal penanganan bencana di

Kabupaten Musi Rawas. Beliau mengungkapkan bahwa :
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“Kami telah melakukan koordinasi dengan semua instansi terkait, pemerintah
kecamatan/pemerintah desa misalnya kita berkoordinasi dengan Dinas Sosial
Kabupaten Musi Rawas dalam hal penyaluran bantuan logistik bagi masyarakat
terkena dampak bencana, kita juga berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan
Kabupaten Musi Rawas apabila ada masyarakat terserang penyakit atau ada
yang membutuhkan penanganan medis akibat bencana dan tentu kita selalu
membangunan hubungan dengan pemerintah kecamatan atau pemerintah desa
terutama di wilayah yang menjadi langganan terkena bencana seperti bencana
banjir di kecamatan muara kelingi, kecamatan muara lakitan, kecamatan BTS
ulu cecar, kecamatan megang sakti untuk daerah rawan longsor seperti
kecamatan selangit, kecamatan terawas, kecamatan tiang pungpung kepungut
(wawancara dengan Pak Paisol, S.Sos, 24-04-2017)"

Darn pernyataan beliau nampak bahwa koordinasi yang di bangun oleh Badan
Penanggulangan Bencana Kabupaten Musi Rawas sudah sesuai dengan apa yang di
harapkan.
6. Kepemimpinan

kepemimpinan secara tidak langsung dapat mempengaruhi moral kepuasan
kerja rasa aman, menumbuhkan kepercayaan pada bawahan, suasana kerja yang
kondusip serta terutama sekali kinerja yang mampu diraih dalam sebuah organisasi
kerja, kemampuan dan keterampilan pemimpin. Dalam memberikan pengarahan
serta bimbingan merupakan faktor dominan dalam mencapai efektifitas organisasi
menuju pencapaian tuyjuan organisasi. Wawancara dengan Kepala Badan
Pepanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas Pak Faisol S.Sos, antara
lain:

“Saya dalam hal mengomandoi Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Musi Rawas disiplin selalu saya terapkan di mulai dari apel pagi

sampal persiapan atau penanganan bencana di lapangan tapi di kala ada

pegawai yang mengalami musibah masalah kekeluargaan selalu saya

tunjukan atau memberi contoh kepedulian sesama pegawai(Wawancara
dengan Pak Paisol,S.Sos, 24-03-2017, jam 11.00)
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Dan kasi Kedaruratan dan Logistik Despriarta, SE yang mengatakan bahwa :
“Masalah disiplin memang sangat tinggi di organisasi kami Badan
Penanggulangan bencana hal ini karena pimpinan kami selalu memberikan
tauladan, Tapi di samping itu kami sangat senang karena rasa kekeluargaan di
kantor kami walaupun terkadang terkendala dana apabila kita ke lapangan
karena dalam hal pencairan dana ada mekanismenya tapi bagi kami hal itu
tidak menjadi kendala .(wawancara, 24-03-2017)”

Memang benar apa yang dikatakan oleh bapak koordinator bidang kedaruratan
dan logistik bahwa setiap terjun ke masyarakat tentunya butuh dana yang
diperuntukkan makan dan minum serta biaya transportasi (bahan bakar), hanya saja
disetiap lembaga pasti memiliki
dana cadangan apalagi menyangkut penanggulangan bencana. Jadi tidak ada alasan

~untuk tidak memberikan pertolongan sesegera mungkin. Ada beberapa hal yang
dapat dilakukan tanpa harus menggunakan biaya yang banyak, tinggal dipilah-pilah
apa yang dapatdilakukan sebelum dana dan pemerintah kabupaten dicairkan.

Jadi pada dasarnya pemimpin sangat dibutuhkan guna menciptakan organisasi
menjadi efektif dan efisien, berhasil guna karena peran pemimpin dapat mendorong
pada kinerja pegawai. Hal tersebut disebabkaﬁ faktor pemimpin adalah dominan
dalam menentukan keberhasilan sebuah organisasi. Peran pemimpin menjadi sangat
penting karena pemimpin yang dapat menentukan kondisi kerja bawahannya atau
pegawainya. Untuk mencapai keadaan tersebut maka instansi serta pimpinan
seharusnya melakukan penempatan pegawai secara selektif dan tepat, agar dapat
bekerja sesuai dengan kemampuan atau skil yang dimiliki oleh seorang pegawai.

Pemimpin atau /eader memiliki berbagai pengertian, oleh karena itu ,
pemimpin merupakan dampak interatif dari faktor individu atau pribadi dengan

faktor situasi. Menurut Faisol S.Sos, Pemimpin mempunyai peran penting dalam
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suatu organisasi terkait dengan fungsinya sebagai perencana, mengkoordinasi,

perumus kebijakan, fungsi pengawasan dan pengarahan. Ini yang dimiliki oleh

kepemimpinan di Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas.

Adapun kebijakan yang ditetapkan dalam rangka pelaksanaan kegiatan

pembangunan kebencanaan selama kurun waktu 2010 - 2015 adalah sebagai berikut

1)  Peningkatan dan pendayagunaan sarana dan prasarana yang optimal;

2)  Peningkatan perencanaan dan sistem informasi kebencanaan;

3)  Peningkatan SDM melalui diklat teknis dan fungsional;

4)  Peningkatan dan pengembangan kualitas tenaga yang relevan dan sesuai
dengan kebutuhan;

5) Peningkatan dan pendayagunaan fasilitas latihan melalui kerjasama pihak ke
ketiga.

6) Peningkatan penempatan tenaga dalam dan luar negeri serta mengeliminir
ekses — ckses negatif yang timbul akibat kebijakan ini;

7)  Pembinaan kewirausahaan dan pengembangan produktivitas;

8) Peningkatan perlindungan dan pengawasan kebencanaan,

Pembahasan

Berdasarkan data yang telah di peroleh dalam penelitian, selanjutnya akan dt
lakukan analisis pembahasan dengan mengacu pada konsep Efektifitas Organisasi
yang di kembangkan oleh Thosa (2000:98) sesuai dengan kerangka berfikir dalam
penelitian ini. Menurut Thoha untuk mendiognosa organisasi yang sering di kenal
dengan mode! enam kotak weisbon. Dari temuan penelitian maka dapat di katakan

bahwa Efektifitas penanganan Penanggulangan Bencana di Kabupaten Musi rawas
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belum tertangani dengan baik. Berdasarkan konsep Thoha tersebut untuk melihat
efektifitas Badan Penanggulangan Bencana. Ini terlihat dari kecepatan dalam
penanganan bencana yang terjadi di Kabupaten Musi Rawas terutama pada saat
terjadinya bencana.

Sementara dari perspektif jawaban pertanyaan apa yang terjadi dalam
penyelenggaraan penanggulangan bencana baik pra bencana, saat tanggap darurat
yang di lakukan dalam situasi terjadi bencana dan pasca bencana. Peneliti
melakukannya dengan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus,
yang mana metode ini merupakan tipe penelitian yang bukan bermaksud untuk
menguji hepotisis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya mengenai
suatu variabel, gejala, keadaan atau fenomena sosial tertentu dan di gunakan untuk
menemukan pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap objek penelitian pada suatu
saat tertentu serta di maksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status
suatu variabel atau tema, gejala atau keadaan yang ada menurut apa adanya pada
saat penelitian di lakukan (Widodo & Mukhtar, 2000:15). dengan pemilihan konsep
yang di kemukan oleh Thoha tersebut akan nampak mana hambatan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas dalam penanganan
bencana beserta pemecahannya sebagai berikut:

Di lihat dari indikator menggambarkan tingkat pencapaian atau tujuan yang telah
ditetapkan, baik dalam perencanaan, pelaksanaan maupun setelah kegiatan
selesai. Sehubungan dengan hal tersebut, maka indikator yang digunakan
dalam penelitian terhadap kinerja organisasi dalam hal peningkatan kinerja
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten musi Rawas adalah tujuan

berorentasi pada kinerja.
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Hambatan yang terjadi dilapangan berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara adalah kurangnya koordinasi dalam menjalankan perkerjan dan
Sumber Daya Manusia. Untuk itu perlu adanya perekrutan Tenaga kerja yang
selektif yang memahami masalah bencana dan tak kalah penting perlu di
tambahnya anggaran, peralatan kebencanaan dan pelatihan-pelatihan atau
diklat kebencanaan bagi pegawai.

2. Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas Kabupaten
Musi Rawas merupakan unsur pendukung dari tugas Bupati di bidang
penanggulangan bencana daerah. Struktur organisasi Badan penanggulangan
Bencana Daerah sudah sesuai dengan tugas pokok dan fungsi dalam hal
penanggulangan bencana. Namun dalam penempatan atau pengisian jabatan
belum sesuai dengan basis kebencanaan tapi hal ini bisa di atasi dengan
pelatthan atau diklat kebencanaan.

3. Memberikan penghargaan terhadap pegawai yang telah melakukan pekergaan
dengan baik dan tepat waktu pemberian penghargaan tidak musti dalam bentuk
materi atau uang hal ini terkait dengan anggaran yang di sediakan Pemerintah
Daerah, tapi memberikan promosi jabatan bagi yang berprestasi dan di ikutkan
diklat-diklat.dengan demikian akan memberikan semangat dan motivasi kerja.

4. Mekanisme kerja Badan Penanggulangan Bencana Dacrah Kabupaten Musi
Rawas yang meliputi pencegahan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi Rawas telah melakukan sosialisasi kebencanaan, peringatan-
peringatan daerah rawan bencana dan himbaun-himbauan kepada masyarakat
dan pelaku usaha untuk mentaati hal-hal akan menimbulkan bencana. Dalam

penanganan apabila terjadi bencana Badan Penanggulangan Bencana Daerah




43232.pdf

110

Kabupaten musi rawas selalu siap siaga untuk mengurangi resiko korban
bencana dan pasca bencana Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Musi Rawas selalu berkoordinasi dengan instansi terkait baik pemerintah
maupun pihak swasta.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas di dalam
melaksanakan tugasnya - menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan
singkrinisasi baik dalam lingkungan masing-masing maupun antar
dinas/instansi lainnya. Koordinasi sudah berjalan dengan baik dengan instansi
terkait, Namun di sini terkendala masalah luasnya wilayah Kabupaten
Musi Rawas perlu adanya pembentukan relawan-relawan yang di tempatkan di
kecamatan-kecamatan untuk menangani pertolongan pertama apabila terjadinya
bencana.

6. kepemimpinan secara tidak langsung dapat mempengaruhi moral kepuasan
kerja rasa aman, menumbuhkan kepercayaan pada bawahan, suasana kerja
yang kondusip serta terutama sekali kinerja yang mampu diraih dalam sebuah
organisasi kerja, kemampuan dan keterampilan pemimpin. Dalam
memberikan pengarahan serta bimbingan merupakan faktor dominan dalam
mencapai efektifitas organisasi menuju pencapaian tujuan  organisasi.
Terutama dalam organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi Rawas seorang pimpinan harus mengomandoi atau
memberikan tauladan disiplin di mulai dari apel pagi sampai persiapan atau
penanganan bencana di lapangan tapi di kala ada pegawai yang mengalami
musibah masalah kekeluargaan selalu saya tunjukan atau memberi contoh

kepedulian sesama pegawai.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Pada bagian atau bab penutup ini akan disajikan kesimpulan dari
keseluruhan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, yang disinkronkan
dengan tujuan penelitian ini untuk memperoleh gambaran yang jelas dan tuntas
mengenai tingkat efektivitas organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Musi Rawas dalam hal penanganan bencana dan kemudian mengetahui
lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pencapaian efektivitas
organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Pada analisis yang
dilakukan terhadap faktor struktur organisasi yang mempengaruhi tingkat
efektivitas organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi
Rawas, temuan di lapangan menunjukkan bahwa penempatan individu tidak
optimal dengan latar belakang pendidikan yang dimilikinya. Demikian pula masih
terbatasnya Sumber Daya manusia dan perlatan yang di perlukan dalam
penanganan bencana, Sistem koordinasi dengan instansi serta begitu luasnya
wilayah Kabupaten Musi Rawas hal ini berdampak kurang optimalnya dalam
penanganan bencana kepada para daerah yang terkena musibah bencana, terutama
.pada tiap tahapan yang ada, baik pada proses penanganan. bencana alam dan
bencanan non alam (ulah manuisa). Dari indikator dalam efektivitas Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas adalah tujuan, struktur

organisasi, tata hubungan, sistem penghargaan, mekanisme sistem kerja, dan
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kepemimpinan. Belum optimal terutama sistem koordinasi dengan instansi terkait,
Sumber Daya Manusia masih belum memadai peralatan yang di miliki masih belum

sesuai dengan begitu luasnya wilayah Kabupaten Musi Rawas.

Pada analisis yang dilakukan terhadap faktor struktur organisasi yang
mempengaruhi tingkat efektivitas organisasi Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Musi Rawas, temuan di lapangan menunjukkan bahwa
penempatan individu tidak optimal dengan latar belakang pendidikan yang
dimilikinya.

Faktor kemampuan administratif pegawai atau sumber daya manusia sebagai
salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat efektivitas organisasi Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas menunjukkan bahwa
jenjang pendidikan formal pegawai belum sepenuhnya memenuhi syarat, sementara
jenjang pendidikan karier belum optimal yang disebabkan oleh minimnya
dukungan dana bagi pendidikan fungsional untuk peningkatan kinerja para pegawai

Badan Penangpulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas.

2. Saran
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat disarankan pada

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Musi Rawas sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkag efektivitas organisasi Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten musi Rawas, maka dilakukan upaya penanganan Bencana
melalui pembentukan relawan-relawan yang di tempatkan di Kecamatan-
Kecamatan di Kabupaten Musi Rawas, melakukan kerjasama dengan dinas-

dinas terkait untuk melakukan penanganan bencana.
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2. Untuk meningkatkan efektivitas organisasi secara optimal, maka dibutuhkan
peralatan kebencanaan dan alokasi dana untuk memperbaiki kualitas dan
kompetensi pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Musi Rawas untuk melakukan pendidikan, pelatihan dan diklat kebencanaan
secara sistematis dan berkelanjutan, dan untuk jangka panjang perlu dilakukan
pola rekrutmen yang memperhatikan tingkat pendidikan dari pegawai yang

yang berbasis pendidikan yang mendukung kegiatan penanganan bencana.
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PEDOMAN WAWANCARA
EFEKTIVITAS BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
KABUPATEN MUSI RAWAS PROVENSI SUMATRA SELATAN

1. Tujuan
a. Apakah pelaksanaan kegiatan di Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Musi Rawas sudah sesuai dengan Tugas pokok dan
Fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Musi Rawas?
b. .Bagaimana target dan realisasi kegiatan serta kejadian bencana di

Kabupaten Musi Rawas dalam 2 tahun terahir?

2. Struktur
a. Apakah Struktur Organisasi Badan Penanggulangan Daerah
Kabupaten Musi Rawas telah menggambarkan sifat hubungan kerja dari
masing-masing unit atau bagian organisasi?
b. Apakah struktur yang ada cocok dalam pencapaian tujuan ?
¢. Apakah Struktur Organisasi yang ada mendukung pada meningkatnya
motivasi dalam pelaksanaan pekerjaan ?
d. Apakah Struktur yang ada telah menggambarkan batas wewenang
pembagian tugas, tanggung jawab masing-masing unit organisasi

secara jelas ?
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3. Sistem Penghargaan.
a. Bagaimana terhadap pegawai yang berprestasi apakah ada penghargaan
di berikan ?
b. Apakah ada pemberian insentif tambahan kepada pegawai untuk

kepentingan organisasi yang bersifat ekstra ?

4. Mekanisme Sistem Kerja
a. Bagaimana penyelesaian tugas pekerjaan dalam hal penanggulangan
bencana sudah sesuai dengan waktu yang telah di tentukan ?

b. Siapa saja yang terkait dalam penanggulangan bencana 7

5. Tata Hubungan
a. Apakah bentuk dari kerja sama dengan instansi lain ?
b. Apakah kerja sama dengan dengan instansi lain tersebut menyangkut hal
administrasi ataukah penetapan kebijakan penanggulangan bencana ?
c. Apakah ada kerjasama masing-masing unit kegja dengan unit kerja

instansi lain ?

6. Kepemimpinan
a. Bagaimana pelaksanaan kebijakan oleh pimpinan dalam memberikan
Perhatian terhadap kesulitan yang di hadapi pegawai ?

b. Bagaimana gaya kepemimpinan dalam organisasi ?
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